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ABSTRAK

Septianisa Riska Yulinda, 2025: Peran Guru Dalam Membangun Karakter Positif
Pada Siswa Kelas 11-A SDN 005 Samarinda Ulu Tahun pembelajaran 2024/2025.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Widya Gama Mahakam
Samarinda. Pembimbing (1) Dr. Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing (2)
Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam membangun
karakter positif pada siswa kelas I1-A di SDN 005 Samarinda Ulu. Latar belakang
dari penelitian ini adalah masih ditemukannya siswa yang kurang disiplin dan
belum memahami nilai-nilai karakter positif seperti tanggung jawab, jujur, kerja
sama, dan kepedulian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Subjek penelitian adalah satu orang guru wali kelas dan lima orang siswa kelas I1-
A. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting sebagai
teladan, pembimbing, motivator, dan pendidik nilai dalam membentuk karakter
positif siswa. Guru secara aktif menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, dan kerja sama melalui keteladanan, pembiasaan, dan pendekatan
individual. Selain itu, guru menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
perkembangan karakter siswa dengan memberi motivasi, penguatan positif, serta
membimbing siswa dalam menjalankan tanggung jawab dan menjaga kebersihan
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Positif, Siswa Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Septianisa Riska Yulinda, 2025: The Role of Teachers in Building Positive
Character in Class 1I-A Students of SDN 005 Samarinda Ulu Academic Year
2024/2025. Thesis. Elementary School Teacher Education Study Program (PGSD),
Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), Widya Gama Mahakam
University Samarinda. Advisor (1) Dr. Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd and Advisor
(2) Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd

Septianisa Riska Yulinda, 2025. This study aims to describe the role of teachers
in building positive character among second-grade students at SDN 005 Samarinda
Ulu. The background of this research lies in the presence of students who are still
lacking in discipline and have not fully understood positive character values such
as responsibility, honesty, cooperation, and empathy. This research used a
descriptive qualitative approach with data collection techniques including
observation, interviews, and documentation. The research subjects consisted of one
homeroom teacher and five second-grade students. The results showed that
teachers play an important role as role models, mentors, motivators, and value
educators in shaping students’ positive character. Teachers actively instill values
such as honesty, responsibility, and teamwork through exemplary behavior,
habituation, and individual approaches. In addition, teachers create a learning
environment that supports character development by providing motivation, positive
reinforcement, and guidance in fulfilling responsibilities and maintaining
cleanliness in the school environment.

Keywords: Teacher’s Role, Positive Character, Elementary School Students
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membangun kedisiplinan dan karakter positif merupakan proses yang
sangat penting dalam pengembangan diri. Keduanya saling terkait dan
membantu seseorang mencapai tujuan dan kesuksesan dalam hidup. Karakter
merupakan suatu kebiasaan, termasuk cara berpikir dan bertindak yang
memandu perilaku seseorang dalam situasi tertentu (Sari, dkk 2024).

Karakter pada peserta didik sangat penting untuk dikembangkan terutama
di Sekolah Dasar (SD). Hal ini didukung oleh pendapat Salsabila, Affifah &
Cahyati (2020) yang menyatakan bahwa nilai karakter disiplin sangat penting
bagi manusia untuk mengembangkan nilai-nilai karakter positif lainnya. Perilaku
tidak disiplin juga sering terjadi di lingkungan sekolah, termasuk Sekolah Dasar
(Khalid, 2021).

Peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung dan penuh tanggung jawab. Sebagai agen pembentuk karakter, guru
bertanggung jawab mendidik siswa tentang tata krama, norma perilaku, dan
disiplin diri. Dalam konteks kedisiplinan siswa, guru tidak hanya memberikan
contoh positif melalui perilaku sehari-hari, tetapi juga melibatkan diri dalam
penerapan aturan sekolah, memberikan arahan, memberikan pemahaman dan
penjelasan mengenai pentingnya disiplin.

Guru diharapkan memberikan teladan dengan konsisten menunjukkan

perilaku positif dan menghormati aturan sekolah. Tanggung jawab guru juga



melibatkan penjelasan aturan sekolah, konsekuensi dari pelanggaran, dan
memberikan arahan mengenai norma perilaku yang diinginkan. Selain itu, guru
perlu memberikan dukungan dan bimbingan kepada siswa dalam memahami
konsekuensi dari perilaku yang tidak disiplin.

Setiap elemen di sekolah ikut berpartisipasi dalam pengembangan karakter
untuk memastikan bahwa siswa membentuk moral dan disiplin, serta
membangun budi pekerti yang kokoh sejak usia dini (Sukarno dkk, 2021).
Disiplin pada dasarnya mencakup ketaatan pada peraturan yang berlaku.
Karakter siswa di sekolah masih perlu ditingkatkan, terutama terkait kasus siswa
yang sering terlambat datang. Apabila disiplin siswa ditanamkan dengan baik
dan diterapkan secara konsisten, serta diiringi dengan konsekuensi yang tepat,
hal ini akan membawa dampak positif pada kehidupan dan perilaku siswa.

Permasalahan yang teridentifikasi adalah kurangnya kedisiplinan dan
sopan santun beberapa siswa kelas I1. Ini tercermin dari keterlambatan datang ke
sekolah, penyelesaian tugas yang terlambat, keributan saat guru sedang di luar
kelas, dan terkadang kurangnya kepatuhan terhadap seragam sekolah pada
upacara bendera, termasuk hari Senin dan hari-hari lainnya. Etika siswa juga
masih kurang sopan tergambar dari adanya perilaku seperti, penggunaan bahasa
kasar atau memanggil nama seseorang dengan sebutan orang tua siswa.

Kegiatan di sekolah mencakup kegiatan rutin untuk membentuk perilaku
positif anak. Sementara itu, peran guru dalam pembentukan karakter dapat
dilaksanakan dengan melalui kegiatan pembelajaran dan memberikan contoh

teladan. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi pengajaran nilai-nilai



karakter secara teoritis, tetapi juga memberikan contoh melalui keteladanan.
Konsistensi antara apa yang diajarkan dan tindakan yang dilakukan oleh guru
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta
didik.

Untuk mengatasi permasalahan kedisiplinan siswa, penting bagi sekolah
untuk menerapkan pendekatan yang komprehensif. Ini mencakup penguatan
budaya sekolah yang menekankan pentingnya kedisiplinan dan nilai-nilai
karakter seperti tanggung jawab, kerjasama, dan penghargaan terhadap
perbedaan. Guru juga perlu dilengkapi dengan keterampilan dalam mendidik dan
menangani siswa dengan baik, termasuk dalam memahami karakteristik individu
siswa serta memberlakukan hukuman atau konsekuensi secara adil dan
konsisten.

Karakter positif harus diterapkan sejak dini di sekolah dasar untuk
membentuk pondasi yang kuat dalam pembentukan karakter siswa. Ini dilakukan
berdasarkan nilai Pancasila, yang meliputi mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik.

Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk generasi penerus dan
memberikan bekal pengetahuan serta keterampilan kepada individu agar dapat
berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Pendidikan karakter mencakup
nilai moral, etika, dan sikap yang diharapkan dimiliki siswa sebagai bagian dari
pembentukan kepribadian mereka. Orang dengan karakter yang baik biasanya
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi dan siap menerima konsekuensi dari

tindakan mereka.



Karakter disiplin mencakup kemampuan seseorang untuk menjaga
ketertiban dalam hidupnya sendiri. Ini melibatkan kebiasaan positif seperti
kebersihan, keteraturan, dan perencanaan yang baik, juga mencakup sikap patuh
terhadap aturan dan norma yang berlaku, termasuk ketaatan terhadap peraturan
sekolah. Sebagai peserta didik harus taat dan patuh terhadap setiap peraturan
yang berlaku di sekolah. (boy haqqgi,dkk 2019) menyampaikan bahwa
kedisiplinan belajar adalah salah satu cara untuk membantu anak agar dapat
mengembangkan pengendalian diri mereka selama proses belajar mengajar.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Guru Dalam Membangun Karakter Positif Pada
Siswa Kelas ITA SDN 005 Samarinda Ulu”.

B. Identifikasi Masalah
1. Siswa kelas 11 yang masih kesulitan dalam mengikuti aturan sekolah.
2. Sebagian siswa belum sepenuhnya memahami nilai karakter seperti
tanggung jawab, jujur, kerja sama, dan disiplin.
3. Kedisiplinan dan karakter siswa tidak hanya bergantung pada guru, tetapi
juga pada keterlibatan orang tua dan masyarakat sekitar.
C. Fokus dan Rumusan Masalah
1. Fokus Masalah
Penelitian ini berfokus pada peran guru dalam membangun karakter positif

pada siswa kelas 1A SDN 005 Samarinda Ulu.



2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peran guru
dalam membangun karakter positif pada siswa kelas A SDN 005
samarinda Ulu?”

D. Tujuan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam
membangun karakter positif pada siswa kelas 11-A SDN 005 Samarinda Ulu.

2. Untuk mendeskripsikan pembentukan karakter positif pada peserta didik
kelas I11-A SDN 005 Samarinda Ulu.

3. Mengidentifikasi peran guru dalam menerapkan metode dan strategi yang
efektif untuk membangun karakter positif pada siswa kelas 11-A SDN 005
Samarinda Ulu

E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
mengenai pentingnya peran guru dalam membentuk kedisiplinan dan
karakter siswa.

2. Bagisiswa
Diharapkan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai upaya untuk
meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti aturandan tanggung jawab di

sekolah.



3. Bagi Peneliti
Dapat dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan

khususnya mengenai pengembangan karakter dan kedisiplinan siswa.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Guru
1. Pengertian Guru

Guru adalah seorang professional yang berperan sebagai
pendidik,pengajar, dam pembimbing bagi siswa atau murid dalam proses
belajar mengajar. Menurut (Fanpada, dkk 2023), guru adalah setiap
individu yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik siswa baik secara
personal maupun dalam konteks formal, baik di lingkungan sekolah
maupun di luar sekolah. Salah satu cara mendidik anak dalam belajar
mengambil disiplin, yang dapat digunakan orang dewasa untuk
menghentikan perilaku buruk. (Ratna Khairunnisa, 2023).

Kehidupan seorang anak sangat dipengaruhi oleh disiplin sejak dini.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa guru adalah
individu yang berperan dalam mendidik, membimbing, mengarahkan,
serta memberikan penilaian dan evaluasi terhadap peserta didik, baik
dalam pembelajaran formal maupun non-formal.

Guru adalah seorang dewasa yang bertanggung jawab untuk
memberikan arahan atau dukungan kepada siswa dalam perkembangan
fisik dan mental mereka, sehingga dapat mencapai kedewasaan dan
mampu menjalankan peranannya sebagai makhluk sosial serta individu
yang mandiri (Nur, 2024).

Orang yang terlibat dalam dunia pendidikan perlu memiliki

kepribadian yang sesuai dengan peranannya sebagai seorang pendidik.



Guru merupakan seorsng ysng dapat dijadikan contoh dan teladan. Dalam
hal tugasnya, tenaga pendidik atau guru di sekolah dasar memiliki dua

peran utama, yaitu sebagai guru kelas dan sebagai guru bidang studi, yaitu

a. Guru kelas
Guru sekolah dasar berperan sebagai guru kelas, yang berarti
mereka harus mampu mengajarkan berbagai materi pelajaran. Selain
dituntut untuk menyelesaikan kurikulum yang telah ditentukan,
seorang guru juga diharapkan menguasai dan memahami dengan baik
setiap materi yang diajarkan. Sebagai pengajar atau pembimbing
kelas, seorang guru perlu mempersiapkan diri untuk menjadi orang
yang bertanggung jawab utama di dalam kelas, oleh sebab itu, penting
bagi guru untuk memahami berbagai aspek kehidupan siswa,
termasuk latar belakang social, ekonomi, budaya, serta hal-hal lain
yang berhubungan langsung atau tidak langsung dengan siswa.
b. Guru Bidang Studi
Guru bidang studi adalah pengajar yang mengajarkan mata
Pelajaran tertentu sesuai dengan keahlian atau spesialisasi yang
dimiliki, dan fokus pada pengajaran materi yang mendalam dalam
bidang tersebut. Oleh karena itu, guru tersebut harus menguasai baik
teori maupun praktik dalam metode penyampaian yang spesifik untuk
bidang studi tertentu. Tugas guru mata pelajaran atau guru bidang

studi antara lain :



1) Membuat suasana yang mendukung agar anak-anak merasa
nyaman saat belajar di sekolah atau di kelas.

2) Menyusun dan melaksanakan penilaian untuk semua siswa guna
memahami kemampuan dan kebutuhan mereka.

3) Menyusun program pengajaran pribadi bersama guru pendidikan
khusus.

4) Melaksanakan proses belajar-mengajar serta melakukan penilaian
terhadap kegiatan belajar-mengajar untuk mata pelajaran yang
menjadi kewajibannya.

5) Menyusun program pengajaran yang berlangsung dalam periode
waktu tertentu secara terus-menerus.

2. Peran Guru

Menurut (Zuliyanti, dkk 2023) peran guru adalah sebagai
pembimbing, berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya, guru bertugas
untuk membimbing dan bertanggung jawab terhadap proses perjalanan
serta perkembangan siswa. Menurut (Sulistiani, dkk 2023) Sangat penting
bahwa guru membantu siswa mereka menjadi orang yang baik. Guru perlu
menggunakan berbagai metode dalam menciptakan suasana belajar yang
menarik untuk menarik minat siswa, serta berperan sebagai pembimbing
ekstrakurikuler untuk mendekatkan diri dengan peserta didik, sehingga

memudahkan dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang positif.
Menurut (Nurhalisah, 2022) Dalam pandangan pembelajaran yang

berpusat pada siswa (learned-centered), dalam setiap proses



pembelajaran, guru berfungsi sebagai pemandu, koordinator, dan
fasiliator. Dapat disimpulkan dari pandangan beberapa ahli bahwa peran
guru bagi peserta didik adalah sebagai koordinator dan fasilitator dalam
setiap tahapan pembelajaran di kelas. Guru mendidik dan mengajar siswa
tidak hanya melalui materi yang disampaikan atau metode Yyang
digunakan, tetapi juga dengan menunjukkan kepribadian dan karakter
yang dimilikinya.

Guru memainkan peran yang sangat krusial dan strategis, terutama
dalam upaya membangun karakter bangsa melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Guru menggunakan
pendekatan pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai karakter, dan
cerita adalah alat pembelajaran, diskusi, dan keteladanan. Guru
mencerminkan sikap disiplin, kejujuran, dan tanggung jawab dalam
keseharian seperti observasi sikap dan perilaku guru selama di kelas.

Guru membimbing siswa dalam penerapan nilai-nilai seperti sopan
santun, disiplin, dan kerja sama. Guru juga memberikan apresiasi terhadap
perilaku positif siswa.

B. Karakter
1. Pengertian Karakter Positif
Pendidikan karakter positif merupakan faktor utama dalam
membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul dalam aspek intelektual,
tetapi juga memiliki akhlak yang baik. Pendidikan karakter positif
mendorong tumbuhnya perilaku dan sikap yang konstruktif, yang sangat

penting untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari
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(Waruwu dkk, 2024) Pendidikan karakter positif harus dilakukan secara
terencana dan terstruktur untuk membentuk serta mengembangkan nilai-
nilai moral, etika, dan sikap positif dalam diri individu, khususnya siswa di
sekolah.

Karakter bisa diartikan sebagai bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi
pekerti, perilaku, sifat, tabiat, dan akhlak (Ratna Khairunnisa, 2022).
Pendidikan ini mengajari prinsip-prinsip seperti empati, keadilan, kejujuran,
tanggung jawab, kerja sama, dan keberanian. Pendidikan karakter positif
bagi siswa sangat penting untuk mencapai tujuan Pendidikan nasional.

Kesuksesan Pendidikan di sekolah tidak hanya diukur dari prestasi
akademik tetapi juga dari sejauh mana siswa memiliki moral yang kuat.
Oleh sebab itu, membangun karakter yang baik di sekolah menjadi semakin
penting. Karakter positif adalah sifat atau nilai yang dianggap baik dan
berperan dalam membangun hubungan yang sehat, produktif, serta
kebahagiaan dalam hidup.

Sifat-sifat ini mencakup kejujuran, empati, kerja keras, rasa
tanggung jawab, dan optimisme. Individu dengan karakter positif biasanya
memberikan pengaruh yang baik disekitarnya dan mampu menghadapi
tantangan hidup secara lebih konstruktif. Orang dengan karakter positif
cenderung memiliki sikap yang mendukung pencapaian tujuan pribadi dan
sosial, serta mampu menciptakan lingkungan yang harmonis.

Mereka juga lebih muda beradaptasi dengan perubahan dan

kesulitan, karena sikap optimis dan rasa tanggung jawab yang kuat.
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Dengan karakter seperti ini, seseorang dapat berkontribusi secara positif
bagi kemajuan dirinya sendiri.
2. Tujuan Pembentukan Karakter

Karakter merupakan satu rangkaian nilai-nilai yang membentuk
suatu sistem, yang menjadi dasar bagi cara berpikir dan tindakan yang
ditujukan. Pada dasarnya, pendidikan karakter berujuan dalam
membangun menjadi individu yang bermoral, yang mampu memahami
kebebasan dan tanggung jawab , baik dalam hubungannnya dengan
orang lain maupun dunia pendidikan. Dengan demikian, pendidikan
karakter memiliki tujuan untuk selalu mengarahkan pada pembentukan
individu yang bermoral, mampu membuat keputusan dengan bijak yang
tercermin dalam tindakannya, serta dapat berkontribusi aktif dalam
membangun kehidupan bersama.

Pendidikan karakter dimulai dari lingkungan keluarga, karena
tempat inilah seseorang pertama kali mengenal dunia setelah
kelahirannya. Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar sebagai
fondasi awal dalam pembentukan karakter, yang kemudian dilanjutkan
dengan lingkungan tempat tinggal, pergaulan, hingga lingkungan
pendidikan (sekolah).

Pendidikan karakter sejak usia dini merupakan langkah pertama
dalam membentuk individu yang berkualitas sebagai sumber daya
manusia. Aspek pembentukan karakter yang diajarkan selama masa
pendidikan di sekolah dapat menghasilkan perilaku positif, interaksi

yang sehat, serta kemampuan mengelola emosi yang tertanam dalam
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diri peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dimulai
dengan langkah-langkah konkret untuk mewujudkan individu yang
memiliki karakter kuat.

Pendidikan karakter adalah system yang mengajarkan nilai-nilai
karakter kepada siswa di sekolah. Nilai-nilai ini mencakup pengetahuan,
kesadaran dan kemampuan, serta cara mengaplikasikannya terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesame, dan lingkungan. Dengan
demikian, pendidikan karakter harus diupayakan oleh lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah, yang berfokus pada pembentukan karakter siswa.
Melihat kondisi sebagian besar generasi muda saat ini dan adanya
pembicaraan mengenai pentingnya pembentukan karakter bangsa,
muncul sebagai pendekatan dalam pendidikan karakter.

Pendidikan karakter dirumuskan untuk membentuk bangsa yang
kuat, berkarakter, bermartabat, dan dihormati di tingkat internasional.
Untuk mencapai bangsa dan negara seperti itu, diperlukan penerapan
pendidikan karakter yang tepat. Dengan demikian, pendidikan karakter
memiliki visi untuk terus mengarahkan pada pembentukan individu
yang bermoral, mampu membuat keputusan yang tepat tercermin dalam
tindakannya, serta berperan aktif dalam membangun kehidupan bersama
di tengah tantangan global. Selanjutnya, menurut Kementrian
Pendidikan Nasional, pendidikan karakter harus mencakup dan

dilaksanakan dalam tiga bentuk pendidikan, yaitu :
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1. Pendidikan Formal
2. Pendidikan Non-Formal
3. Pendidikan Informal
3. Faktor-Faktor Pembentukan Karakter

(Pradina dkk, 2021) Masih sering terjadi penyimpangan-
penyimpangan yang dilakukan oleh siswa dilingkungan sekolah, seperti
kurangnya rasa hormat terhadap guru dan staf, tidak terbentuknya
disiplin dikalangan siswa, serta pengabaian terhadap peraturan yang
ada. Oleh karena itu, pendidikan memerlukan perhatian khusus, karena
pembentukan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah,
tetapi juga melibatkan peran keluarga, masyarakat, dan pemerintah.
Pembentukan karakter seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Di lingkungan sekolah, peserta didik menjadi tanggung jawab
pendidik. Oleh karena itu, pendidik memiliki tugas utama untuk
menanamkan pendidikan karakter, terutama dalam hal kedisiplinan,
kepada peserta didik. Kurikulum yang mengandung nilai-nilai karakter
dan terintegrasi dalam mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa
bertujuan untuk memberikan arahan dan proses yang terukur dalam
membentuk kepribadian siswa secara menyeluruh.

Dengan kegiatan pembelajaran yang direncanakan dan
terstruktur, diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku yang aktif
dibangun oleh siswa melalui pengetahuan, pemahaman, dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diharapkan dapat
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secara aktif membangun pengetahuan mereka sendiri menjadi
pengalaman. Pendidikan karakter merupakan proses penanaman,
pemahaman, pengetahuan, dan penerapan nilai-nilai dalam jangka
panjang, sehingga memerlukan tahapan-tahapan dalam penerapannya.
Jika karakter yang ditanamkan menjadi bagian dari budaya,
maka aktivitas pembelajaran akan mampu membentuk kebiasaan
perilaku yang bersifat permanen. Jati diri siswa akan menjadi
pengontrol dalam setiap aktivitas mereka. Sekolah diharapkan dapat
memberikan pengalaman pembelajaran dan proses yang dapat untuk

mencapai karakter yang diinginkan dalam lembaga pendidikan.
Penanaman nilai-nilai daan pembiasaan dalam jangka panjang
akan membentuk budaya sekolah, sehingga hasil pembelajaran berupa
pola perilaku siswa dalam menghadapi kehidupan sehari-hari akan

menjadi permanen sebagai bagian dari karakter mereka.
C. Kajian Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian ini pernah diteliti oleh (Nuraini Alkhasanah, 2023) dengan judul
Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa SD. Berdasarkan
pelaksanaan dan hasil penelitian mengenai peran guru dalam membentuk
karakter siswa SD, maka dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk
karakter peserta didik terdapat beberapa peran guru kelas yaitu ada empat :
Guru sebagai model dan teladan, pembimbing, pengarah, dan evaluator.

Pendidikan karakter membentuk pribadi cerdas dan berkarakter kuat.
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2. Penelitian ini pernah diteliti oleh ( Sarnely Uge dkk, 2022) dengan judul
Upaya Guru Dalam Menanamkan Karakter Disiplin Siswa Sekolah Dasar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman karakter disiplin siswa
sekolah dasar dapat ditanamkan melalui pembiasaan dan keteladanan
seorang guru dengan tujuan untuk mendidik dan membekali siswa agar
memiliki perilaku dan moral yang baik untuk dirinya sendiri, masyarakat,
dan lingkungan sekitar. Pembiasaan dapat menjadi sikap dan tingkah laku
serta karakter yang sifatnya otomatis dan akan menjadi kepribadian yang
luhur pada diri siswa dan keteladanan digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai moral dan sosial anak, Pentingnya menanamkan pendidikan karakter
disiplin sejak dini agar kelak anak dapat menjadi penerus bangsa yang
memiliki moral dan perilaku yang cakap dan menjadi sumber daya manusia
yang berkarakter baik. Kedua aspek ini dilakukan secara berkelanjutan dan
konsisten, tidak hanya disekolah tetapi juga di optimalkan di lingkungan
keluarga, mengingat waktu siswa lebih banyak di dalam rumah
dibandingkan waktu berada di sekolah. Penampilan pendidikana karakter
ternyata mampu mendidik siswa yang unggul bukan hanya dari rana
pengetahuan, cerdas secara emosional, tetapi juga kokoh dalam kepribadian.

3. Penelitian ini pernah diteliti oleh (Ariyanto Nggilu dkk, 2023) dengan judul
Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa. Hasil penelitian ini
yaitu ada problem dilingkungan keluarganya. Hal ini menjadi beban pikiran
bagi mereka sehingga tidak fokus lagi dengan pendidikan mereka. Faktor

kedua yaitu banyak begadang malam yang disebabkan oleh
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banyak bermain game online, sehingga terlambat bangun pagi pergi ke
sekolah. Faktor ketiga yaitu pergaulan, serta bergaul dengan orang-orang
yang kurang berpendidikan.

D. Alur Pikir

Peran guru dalam membangun kedisiplinan sangatlah penting karena guru
bukan hanya sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing
dan pembentukan karakter siswa. Kedisiplinan mencakup kebiasaan dan sikap
yang teratur, tertib, dan bertanggung jawab.

Karakter positif merujuk pada sifat dan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai moral yang baik. Karakter ini mencakup sikap-sikap yang mendukung
kesuksesan pribadi dan sosial siswa seperti tanggung jawab, kejujuran, empati,
kerjasama, dan disiplin diri.

Peran guru dalam mendidik kedisiplinan secara langsung berhubungan
dengan pembentukan karakter positi pada siswa. Dengan memberikan contoh,
menerapkan aturan, serta memotivasi siswa, guru membantu siswa tidak hanya
belajar tentang kedisiplinan tetapi juga mengembangkan karakter positif.

Dalam alur pikir ini, peran guru dalam membangun kedisiplinan memiliki
pengaruh langsung terhadap tingkat kedisiplinan dan karakter positif pada siswa.
Semakin baik dan konsisten guru dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan
serta memberikan contoh yang baik, semakin besar kemungkinan siswa akan
menunjukkan perilaku disiplin  dan mengembangkan karakter positif.
Berdasarkan uraian tersebut, maka alur pikir penelitian ini dapat di gambarkan

atau ilustrasikan dalam diagram tersebut.
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Peran Guru Dalam Membangun Karakter Positif Pada
Siswa Kelas I1-A SDN 005 Samarinda Ulu Tahun
Pembelajaran 2024/2025
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Karakter Positif

Bertanggung Jawab
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Menyelesaikan Masalah
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Gambar 2.1 Alur atau kerangka pemikiran
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut (purba dkk,
2022) Penelitian deskriptif adalah pengumpulan data untuk menguiji
hipotesis atau menjawab pertanyaan tentang status terakhir subjek
penelitian, yang merupakan metode penelitian faktual tentang status
sekelompok orang, suatu objek, suatu keadaan, system pemikiran atau
peristiwa dalam saat ini, dengan interpreatasi yang benar.

Menurut (Adiputra, 2022) Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bertujuan untuk mendiskripsikan fenomena yang ada, yaitu fenomena
alam atau fenomena buatan buatan manusia, atau yang digunakan untuk
menganalisis atau mendeskripsikan hasil subjek, tetapi tidak dimaksudkan
untuk memberikan implikasi yang lebih luas. Penelitian deskriptif muncul
karena begitu banyak pertanyaan yang muncul mengenai masalah
kesehatan seperti mortalitas, morbiditas, terutama mengenai besarnya
masalah, luasnya masalah, dan pentingnya masalah tersebut.

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati; pendekatannya diarahkan pada latar dan
individu secara holistic. Menurut Kirk & Miller menjelaskan bahwa

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan social
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yang secara fundamental bergantung pada pengamatan (terhadap) manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasa peristilahannya. Dalam hal ini peneliti bertujuan untuk
mengetahui gambaran tentang peran guru dalam membangun kedisiplinan
dan karakter positif pada siswa kelas I1-A SDN 005 Samarinda Ulu tahun
pembelajaran 2024/2025.
B. Lokasi atau Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 005 Samarinda Ulu yang
beralamat di JI. Dr. Sutomo RT. 40. Kelurahan Sidodadi, Kecamatan
Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Dan
penelitian ini dilaksanakan di kelas 11-A Semester ganjil bulan Maret
sampai dengan April 2025.
C. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data tersebut responden (orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik lisan mau
pun tertulis). Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan terdiri dari
dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media
prantara). Menurut (Sugiyono 2016) Data primer adalah data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
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Dalam penyusunan ini peneliti mengumpulkan secara langsung

dari sumber pertama atau tempat objek penelitian yang sedang

dilakukan. Jadi, sumber data prime dalam penelitian ini adalah

informasi yang diperoleh langsung dari responden. Yaitu siswa

kelas II-A SDN 005 Samarinda Ulu yang menjadi objek

penelitian data ini diperoleh melalui:

a)

b)

Wawancara, peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa siswa kelas 11-A yang dipilih secara purposive
sampling. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui
peran guru dalam membangun kedisiplinan dan karakter
positif.

Observasi, peneliti akan melakukan observasi langsung
mengenai peran guru dalam membangun kedisiplinan dan
karakter positif siswa kelas 11-A. Dengan fokus pada
interaksi guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran di
dalam kelas maupun saat aktivitas di luar kelas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengamati strategi yang diterapkan
oleh guru dalam menanamkan kedisiplinan serta
pengaruhnya terhadap pembentukan karakter positif siswa.
Seperti tanggung jawab, kerja sama, dan rasa saling

menghargai antar teman sekelas.
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2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung, melalui media prantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip (data documenter) yang dipublikasikan maupun
tidak dipublikasikan. Sumber data sekunder berupa data yang
diperoleh dari observasi, buku-buku, laporan, jurnal,
dokumentasi dan wawancara untuk melengkapi sumber primer.
a) Buku, yang berkaitan dengan membangun kedisiplinan dan
karakter positif.
b) Jurnal dan artikel, peneliti mengakses jurnal dan artikel
ilmiah yang membahas tentang peran guru dalam

membangun kedisiplinan dan karakter positif.

Dengan menggunakan sumber data primer dan
sekunder tersebut, peneliti diharapkan dapat memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai peran guru dalam
membangun kedisiplinan dan karakter positif pada siswa

kelas 11-A SDN 005 Samarinda Ulu.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Salah satu ciri utama dari penelitian kualitatif adalah peneliti
berperan sebagai instrumen utama sekaligus pengumpulan data. Meskipun
alat bantu seperti angket, pedoman wawancara, atau pedoman observasi

dapat digunakan, fungsinya terbatas untuk mendukung peran peneliti
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sebagai instrumen utama. Oleh karena itu, keberadaan peneliti di lapangan
sangat penting, karena peneliti harus berinteraksi langsung dengan konteks
yang diteliti. Kehadiran peneliti harus dijelaskan, apakah diketahui atau
tidak oleh subjek penelitian, yang juga berkaitan dengan sejauh mana
peneliti terlibat dalam penelitian, apakah secara aktif atau pasif (Murni,
2017)

Instrumen penelitian merujuk pada pedoman tertulis yang
digunakan untuk wawancara, observasi, atau daftar pertanyaan yang
disiapkan untuk mengumpulkan informasi. Instrumen tersebut dapat disebut
pedoman observasi, pedomaan wawancara, kuesioner, atau pedomaan
dokumentasi, bergantung pada metode yang diterapkan. Instrumen adalah
alat atau sarana yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data,
dengan tujuan mempermudah pekerjaan dan menghasilkan data yang lebih
baik, sehingga lebih muda untuk dianalisis.

Menurut (Sumadi Suryabrata, 2019) adalah alat yang digunakan
untuk mengukur atribut-atribut psikologis, yang secara teknis dibedakan
menjadi atribut kognitif dan atribut non-kognitif. Instrumen pengumpulan
data merupakan alat yang digunakan untuk mengukur data yang akan
dikumpulkan. Instrumen ini pada dasarnya terkait erat dengan metode
pengumpulan data yang digunakan. Misalnya, jika metode yang diterapkan
adalah wawancara mendalam (depth interview), maka instrumennya berupa
pedoman wawancara terbuka atau tidak terstruktur.

Jika metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,

maka instrumennya berupa pedoman observasi atau pedoman pengamatan
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yang bersifat terbuka atau tidak terstruktur. Instrumen penelitian merujuk
pada alat-alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dengan
menggunakan alat-alat tersebut, data dapat diperoleh. Terdapat perbedaan
antara instrumen yang digunakan dalam metode penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, instrumen utama untuk
pengumpulan data adalah manusia, yaitu peneliti itu sendiri atau pihak lain
yang membantu peneliti.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti secara langsung mengumpulkan
data melalui berbagai metode seperti bertanya, mendengarkan, meminta,
dan mengamati. Meskipun demikian, peneliti juga dapat melibatkan orang
lain, yang disebut pewawancara, untuk membantu dalam proses
pengumpulan data. Sementara itu, dalam penelitian kuantitatif, alat
pengumpulan data merujuk pada instrumen yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data, seperti kuisioner.

Inti dari perbedaan tersebut adalah bahwa dalam penelitian
kualitatif, pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dari
sumbernya, sedangkan dalam penelitian kuantitatif, responden dapat
mengisi kuesioner secara mandiri tanpa memerlukan kehadiran peneliti.
Peneliti dapat memanfaatkan perangkat perekam seperti recorder, ponsel,
kamera foto, atau kamera video untuk mendokumentasikan hasil
wawancara. Penggunaan alat perekam ini berguna jika peneliti menghadapi

kesulitan dalam mencatat secara manual selama wawancara berlangsung.
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Menurut (Hardani dkk, 2021) teknik pengumpulan data adalah
langkah strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data. Tanpa pengetahuan mengenai teknik ini, peneliti tidak
dapat mengumpulkan data yang sesuai dengan standar yang telah
ditentukan. Proses pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai
pengaturan, sumber, dan metode. Berdasarkan pengaturannya, data dapat
dikumpulkan dalam kondisi alami.

Berdasarkan sumber datanya, pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sekunder. Sumber primer merupakan
sumber data yang secara langsung menyediakan informasi kepada peneliti,
sedangkan sumber sekunder adalah sumber yang memberikan data secara
tidak langsung melalui perantara. Teknik pengumpulan data dapat
dilakukan melalui berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berikut ini adalah teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian, yaitu:

1.  Observasi
Menurut (Hardani, 2021) observasi adalah metode pengamatan
yang dilakukan dengan mencatat fenomena-fenomena yang diteliti
secara sistematis. Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan
data apabila:

a) Sesuai dengan tujuan

b) Dirancang dan dicatat secara terstruktur

c) Dapat mengontrol kondisi dan memastikan validitas data yang

diperoleh.
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Observasi merupakan proses yang kompleks, melibatkan aspek
psikologis dan biologis. Dalam penerapan teknik ini, hal yang paling
penting adalah kemampuan peneliti untuk mengandalkan ingatan dan
pengamatannya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
observasi adalah kegiatan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan
oleh peneliti untuk menyempurnakan proses penelitian guna
memperoleh hasil yang optimal. Observasi yang digunakan peneliti
yaitu observasi tidak langsung, jadi peneliti hanya mengamati
kegiatan yang seharusnya terjadi dan dengan Kkegiatan yang
sebenarnya. Observasi akan berlangsung dengan peneliti tidak ikut
menangani dalam proses kegiatan pembelajaran.

2. Wawancara

Menurut (Hardani dkk, 2021) wawancara adalah interaksi berupa
dialog antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung
dengan tujuan tertentu. Dalam proses ini, terdapat dua pihak yang
terlibat, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
narasumber yang memberikan jawaban. Berdasarkan pernyataan
(Hardani dkk, 2021), wawancara bertujuan untuk membangun
pemahaman mengenai berbagai hal, seperti peristiwa, individu,

aktivitas, organisasi, motivasi, perasaan, kepedulian, dan kebutuhan.

Keuntungan dari teknik pengumpulan data ini adalah kemampuan
untuk memperoleh informasi yang kompleks dan mendalam. Teknik

ini tidak terbatas pada faktor usia atau tingkat
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pendidikan partisipan. Selain itu, metode ini menghadapi sedikit
kendala meskipun partisipan memiliki keterbatasan seperti buta huruf
atau berasal dari kelompok masyarakat tertentu. Dengan Pedoman
Wawancara maka wawancara dilakukan dengan narasumber wali kelas

dan siswa kelas I1-A SDN 005 Samarinda Ulu.

3. Dokumentasi
Menurut (Hardani, 2021) istilah dokumentasi berasal dari kata
“dokumen”, yang berarti barang-barang tertulis. Metode ini digunakan
untuk mengumpulkan data dengan mencatat seluruh informasi yang
telah terkumpul dan tersedia. Menurut (Sugiyono, 2020), dokumen
merupakan catatan tentang peristiwa yang telah terjadi, yang
dituangkan dalam berbagai bentuk, seperti gambar, tulisan, dan
dilengkapi dengan lembar cek dokumen. Dokumen-dokumen tersebut
memuat informasi yang bermanfaat untuk memperkuat data dalam
suatu penelitian.
Jadi dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap yang memperkuat
hasil wawancara dan observasi, yang disajikan dalam bentuk arsip.
Peneliti memanfaatkan berbagai sumber, seperti foto, tata tertib
sekolah, slogan disiplin, catatan guru, daftar kehadiran, daftar nilai
siswa, serta buku tulis siswa.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mendalami dan mengolah hasil
pengumpulan data dengan meninjau informasi berbentuk tulisan yang diperoleh

dari hasil pengamatan. Menurut (Sugiyono, 2021) analisis data
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merupakan proses mengidentifikasi dan mengorganisasi data secara sistematis
yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, serta berbagai sumber
lainnya, sehingga data tersebut menjadi lebih mudah dipahami dan hasilnya
dapat disampaikan kepada pihak lain. Miles dan Huberman memperkenalkan
dua model analisis data, yaitu model air dan model interaktif. Peneliti memilih
menggunakan model interaktif, yang melibatkan tahapan reduksi data, penyajian
data, serta memperhatikan hasil data yang dikumpulkan hingga mencapai proses
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada
gambar di bawah ini (MSi dkk, 2020).

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data oleh Miles dan Huberman

Pengumpulan \
Data J w

A =
Penyajian
l [ Data ]
Reduksi
Data
\_ t ' Simpulan-Simputan: J

L Penarikan/Verifikasi

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses menyaring,
menyederhanakan, mengabstraksi, dan mengubah data mentah yang
diperoleh dari catatan lapangan. Proses ini berlangsung secara terus-
menerus selama pelaksanaan penelitian kualitatif. Bahkan, reduksi data
sudah mulai terlihat sejak peneliti menentukan kerangka konseptual,
wilayah penelitian, masalah penelitian, dan metode pengumpulan data yang
akan digunakan, meskipun keputusan tersebut seringkali diambil tanpa

disadari sepenuhnya.
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Selama proses pengumpulan data, terjadi tahap-tahap reduksi
lanjutan, seperti merangkum data, memberikan kode, mengidentifikasi
tema, membuat kategori, menyusun partisi, dan menulis memo. Proses
reduksi atau transformasi data ini terus berlangsung bahkan setelah
penelitian lapangan selesai, hingga laporan akhir selesai disusun secara
lengkap. Reduksi data adalah proses analisis yang bertujuan untuk
memperjelas, mengelompokkan, memfokuskan, menghilangkan data yang
tidak relevan, serta mengatur data sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat dibuat dan diverifikasi.

. Penyajian Data

Miles dan Huberman mendefinisikan penyajian sebagai kumpulan
informasi yang tersusun, yang memungkinkan dilakukannya penarikan serta
pengambilan tindakan. Mereka menegaskan bahwa penyajian yang baik
merupakan elemen utama dalam analisis kualitatif yang valid. Bentuk
penyajian ini mencakup berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan,
yang dirancang untuk mengorganisasi informasi secara terstruktur, sehingga
mudah dipahami. Dengan penyajian semacam ini, seorang analisis dapat
memahami situasi, memutuskan apakah kesimpulan yang diambil sudah
tepat, atau melanjutkan analisis lebih mendalam sesuai arahan yang
diindikasikan oleh penyajian tersebut.

. Penarik Kesimpulan/Verifikasi

Menurut Miles & Huberman, penarikan kesimpulan hanyalah salah

satu bagian dari keseluruhan proses analisis. Kesimpulan tersebut juga

diverifikasi sepanjang penelitian berlangsung. Verifikasi ini bisa berupa
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proses sederhana, seperti merenungkan kembali temuan saat peneliti
menulis, atau meninjau catatan lapangan. Selain itu, verifikasi juga dapat
dilakukan secara lebih mendalam, misalnya melalui diskusi dengan rekan
sejawat untuk mencapai kesepakatan intersubjektif, atau dengan melakukan
upaya menyeluruh untuk membandingkan temuan dengan kumpulan data
lain. Makna yang muncul dari data harus diuji validitasnya, termasuk
kebenaran, kekokohan, dan kecocokannya. Kesimpulan akhir tidak hanya
dibuat selama proses pengumpulan data, tetapi juga harus diverifikasi agar

dapat dipertanggung jawabkan.

F. Pengecekan Keabsahan Data

1.

Pengecekan keabsahan data dengan triangulasi teknik adalah pendekatan
yang digunakan untuk memvalidasi data penelitian dengan mengaplikasikan
berbagai metode pengumpulan data yang berbeda, tetapi tetap berdasarkan
sumber data yang sama. Tujuan dari triangulasi ini adalah untuk
meningkatkan kredibilitas hasil penelitian dengan membandingkan hasil

dari berbagai teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data.

a. Pengamatan

(Observasi)
b. Wawancara Sumber
Mendalam data sama

Gambar 3.2 Triangulasi Keabsahan Data oleh Sugiyono
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Koding/Coding

Coding merupakan proses memahami dan mengelompokkan data ke

dalam kategori tertentu agar lebih mudah dianalisis pada tahap selanjutnya.

Proses ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi jawaban atas

pertanyaan penelitian dari kumpulan data wawancara yang biasanya sangat

besar dan kompleks. Selain itu, coding juga dapat merujuk pada proses

pembuatan kode dalam konteks pemrograman. Dalam penelitian, coding

berperan penting dalam menunjukkan hubungan antara data yang diperoleh

dengan hasil analisis yang dibuat.

Berikut pada tabel 1.1 adalah kode atau koding yang digunakan pada

penelitian ini yang berjudul Peran Guru Dalam Membangun Kedisiplinan

dan Karakter Positif.

Tabel 1.1 Koding Penelitian

b. Bertanggung Jawab

(BJ)

¢. Menggunakan
Berbagai Metode

(MBM)

No Kategori Tema Sub Tema Sub-Sub Tema
1 | Peran Guru Peran Guru | a. Membimbing Siswa | a.Sistem
(PG) (MS) Absensi

Guru dan Siswa

(SAGS)

b. Sistem
Penilaian
Otomatis

Guru untuk
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Siswa

d. Menanamkan Nilai- | (SPOGS)
Nilai Karakter Positif
(MNKP) c. Pengingat
Jadwal
Mengajar
Guru (PIMG)
Membangun | Membangun [a. Kesidiplinan Waktu a. Pengingat
Kedisiplinan | Kedisiplinan |dan Tugas dan
(MK) Kehadiran (KWK) Kedisiplinan
Waktu (PTKW)
b. Kedisiplinan Dalam | b. Sistem
Tugas (KDT) Evaluasi
Kedisiplinan
c. Kedisiplinan Dalam | Siswa (SEKS)
Perilaku dan Etika
(KDPE) c. Kedisiplinan
Dalam
Kebiasaan
Sehari-hari
(KDKS)
Karakter Karakter a. Tanggung Jawab a. Pemantauan
Positif Positif (KP) | (TJ) Kejujuran
Dalam
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h. Kerja Keras (KK)

¢.Kerjasama dan
Kolaborasi

(KK)

d. Kebaikan dan
Kepedulian Sosial

(KKS)

Tugas (PKDT)

b. Pengingat
Tugas dan
Tanggung
Jawab

(PTTI)

c. Pencatatan
Kebiaasaan

Disiplin (PKD)

d. Kemajuan
Dalam
Ketekunan

(KDK)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Riwayat Berdirinya Sekolah

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 005 Samarinda Ulu, Jalan Dr.
Sutomo, RT 40, No 17, Kelurahan Sidodadi, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur dengan status Akreditas Sekolah yaitu A (terbaik).
Sesuai hasil pengamatan peneliti dan data yang diperoleh dari profil sekolah tentang
riwayat berdirinya SD Negeri 005 Samarinda Ulu yang berdiri sejak 01 Januari

1910 dan kurikulum yang digunakan pada sekolah ini adalah kurikulum merdeka.

SD Negeri 005 Samarinda Ulu berada di daerah perkotaan dan mudah
dijangkau. SD Negeri 005 Samarinda Ulu memiliki lingkungan yang terawatt
sehingga sekolah tersebut terlihat nyaman dan bersih. Kemudian jumlah karyawan
di SD Negeri 005 Samarinda Ulu yaitu 41 orang yang terdiri dari kepala Sekolah,
Tata Usaha, guru wali kelas, guru bidang studi, dan guru perpustakaan, sedangkan
jumlah siswa yaitu 668 terdiri dari kelas | sampai dengan kelas VI yang dimana
jumlah siswa laki-laki yaitu 331 orang dan perempuan 337 orang. Di SD Negeri
005 Samarinda Ulu ini memiliki 18 ruangan yang terdiri dari ruang kelas, ruang

kepala sekolah, ruang Tata usaha, perpustakaan, aula, Musholla, dan WC.
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Adapun Visi dan Misi SD Negeri 005 Samarinda Ulu yaitu:

1. Visi Sekolah
a) Menguasai kemampuan dasar dalam membentuk generasi yang cerdas,
terampil, mandiri, dan bertanggung jawab berdasarkan iman dan takwa serta
peduli terhadap lingkungan.
b) Terciptanya sekolah-sekolah berwawasan lingkungan dalam prestasi,
berkarakter, pada budaya yang berlandaskan IPTEK dan IMTAQ.
2. Misi Sekolah
a) Menanamkan dasar - dasar budi pekerti dan berakhlak mulia.
b) Menumbuhkan dasar - dasar mahir membaca dan menulis (calistung).
¢) Mendorong siswa secara optimal untuk mengenal potensi diri sehingga dapat
dikembangkan.
d) Menumbuh kembangkan serta melestarikan budaya lokal.
e) Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama yag dianut sebagai
landasan dalam bergaul.
f) Melaksanakan pembelajaran dan pembinaan secara efisien dan optimal.
g) Sekolah berwawasan lingkungan.

h) Menumbuhkan sikap berbudaya bersih, sehat, dan cinta terhadap lingkungan.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di
Sekolah Dasar Negeri 005 Samarinda Ulu, tentang Peran Guru dalam Membangun
Karakter Positif Pada Siswa Kelas 1I-A Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran
2024/2025. Dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi bersama
narasumber, maka didapatkan informasinya yang kemudian peneliti susun dalam
bentuk deskriptif. Hasil penelitian ini adalah untuk mengungkap data yang

diperoleh selama penelitian.

Kegiatan penelitian ini dimulai pada hari Rabu, 19 maret 2025 peneliti
mendatangi SD Negeri 005 Samarinda Ulu dengan tujuan meminta izin dan
sekaligus memberikan surat izin penelitian di Sekolah Dasar Negeri 005 Samarinda
Ulu. Kemudian peneliti menemui dan meminta izin kepada kepala sekolah, peneliti
meminta izin kepada para guru wali kelas 11-A SD Negeri 005 Samarinda Ulu untuk
membantu peneliti dalam melaksankan penelitian di kelas 11-A. Untuk mengetahui
hasil penelitian mengenai peran guru dalam membangun karakter positif pada siswa
kelas 11-A SD Negeri 005 Samarinda Ulu, peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif. Maka penelitian harus memamaparkan dan menjelaskan data yang
diperoleh oleh peneliti menggunakan wawancara kepada satu guru kelas 11-A, lima

peserta didik kelas I1-A di SD Negeri 005 Samarinda Ulu.
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1. Temuan Wawancara dengan Guru Wali kelas I1-A SDN 005 Samarinda
Ulu

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis data, keterampilan sosial peserta
didik kelas 11-A SDN 005 Samarinda Ulu secara umum cukup baik. Guru selalu
memberikan motivasi kepada anak-anak. Namun, ada beberapa peserta didik
yang masih memiliki kendala dalam berperilaku karakter positif, tindakan guru
kelas dalam mendisiplinkan belajar siswa diawali dengan peran guru sebagai
contoh yang baik, ibu (SY) melakukan upaya sebagai teladan dengan
melaksanakan proses pembelajaran tepat waktu dan berpakaian rapi.

Guru kelas berperan penting dalam memberikan motivasi, bimbingan,
penanaman pendidikan karakter, serta pendekatan individual kepada peserta
didik. Memuat hasil wawancara dari ibu (SY) yaitu peserta didik masuk kelas
sesuai jadwal atau tepat waktu jika bell sudah berbunyi, karena kelas 11 memulai
pelajaran pada pukul 10:00 dan pulang pukul 13:00. Saat waktu mengajar guru
harus menjadi teladan dengan menunjukkan perilaku seorang guru yang
berwibawa contohnya dengan tegas namun tetap santai. Selain itu dalam
berpenampilan harus rapi, menggunakan alas sepatu formal dan tidak
menggunakan warna yang mencolok.

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan
di kelas I1-A, pada hari Jumat, 21 Maret 2025. Langkah-langkah yang ibu SY
ambil untuk memastikan siswa datang tepat waktu ke kelas setiap hari dengan
memberi motivasi kepada siswa dan mengingatkan agar anak-anak tidurnya
tidak terlalu malam dan turun ke sekolah jangan sampai terlambat. Cara ibu SY

memberikan penghargaan kepada siswa yang disiplin dalam kedatangan tepat
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waktu dengan memberikan pujian atau spesial kepada anak tersebut, dan cara
ibu SY menentukan waktu yang tepat untuk memberikan tugas kepada mereka
agar memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan dengan cara menjelaskan
perlahan-lahan agar anak-anak dapat memahami apa yang ibu gurunya berikan.

Yang lbu SY lakukan untuk memastikan bahwa siswa dapat

menyelesaikan tugas tepat waktu, terutama bagi siswa yang membutuhkan

bantuan lebih dengan cara didampingin, dan ibu juga memberikan bimbingan
khusus kepada siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan tugas dengan

diberi arahan supaya anak itu sama dengan teman-temannya. lbu SY juga
mengintegrasikan nilai kejujuran dalam pembelajaran sehari-hari dengan
berkata yang jujur atau tidak berbohong.

Caraibu SY mengajarkan tanggung jawab kepada siswa dalam mengerjakan
tugas dengan tepat waktu yaitu mengarahkan anak itu mengerjakan pelajaran
dengan sungguh-sungguh dan tidak bermain-main akibatnya nanti terlambat
mengerjakan tugas. Metode yang ibu SY gunakan untuk menanamkan
pentingnya kerja keras dalam mencapai tujuan kepada siswa yaitu melalui
metode tanya jawab dan bercerita. Ibu SY juga selalu mengingatkan kepada
siswa agar selalu menjaga kebersihan lingkungan kelas, tidak membuang
sampah sembarangan di dalam kelas, dan begitu juga jika diluar kelas.

Cara ibu SY melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan
sekolah yang bukan hanya di kelas saja bisa juga dari rumah sudah ditanamkan
kebersihan bahwa bersih itu sehat, dan ibu SY juga mengadakan kegiatan untuk

membiasakan siswa menjaga kebersihan dengan gotong royong,
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membersihkan kelas bersama-sama agar bisa belajar lebih nyaman dengan kelas
yang bersih.

Cara ibu SY mengungkapkan apresiasi terhadap siswa yang membantu
teman atau menunjukkan sikap peduli di kelas dengan mengacungkan jempol
kepada anak yang sudah membiasakan memberi pertolongan kepada temannya.
Dampak yang ibu SY lihat pada siswa setelah mendapatkan apresiasi atas
perilaku baiknya yaitu selalu berperilaku baik dan harus diarahkan juga kepada
anak-anak yang lain agar bisa seperti itu. Ibu SY mengenali perilaku positif
siswa seperti anak itu baik, suka membantu, relawan, dan tidak pilih-pilih teman.

Terlihat bahwa terdapat komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik,
di mana guru menunjukkan perhatian serta memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi. Guru juga
secara aktif mendatangi siswa tersebut dan mendorong mereka untuk
menyampaikan materi di depan kelas, dan mengajarkan peran penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada siswa.

Guru mengenalkan sikap-sikap terpuji seperti kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, serta sikap saling menghormati. Nilai-nilai tersebut tidak hanya
diajarkan melalui ucapan, tetapi juga diteladankan secara langsung melalui
perilaku guru dalam keseharian di kelas. Secara rutin, guru melatih siswa untuk
menerapkan karakter positif melalui aktivitas-aktivitas sederhana seperti bekerja
dalam kelompok, mengantri dengan tertib, dan merapikan perlengkapan belajar

setelah digunakan.
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Guru juga memberikan apresiasi atas perilaku positif yang ditunjukkan oleh
siswa sebagai bentuk motivasi dan penguatan karakter. Cara ini membantu siswa
menyadari bahwa sikap-sikap baik merupakan hal yang penting untuk
diterapkan baik di lingkungan sekolah maupun di luar. Melalui pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten, guru tidak hanya mendukung perkembangan
akademik siswa, tetapi juga pertumbuhan social dan emosional mereka.

Selain itu, guru juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk
mendukung pembentukan karakter positif, seperti memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan menghargai perbedaan.
Dengan adanya interaksi yang dilandasi empati serta contoh perilaku yang
konsisten dari guru, siswa dapat memahami betapa pentingnya nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Suasana belajar yang kondusif ini membuat siswa
merasa nyaman, dihormati, dan terdorong untuk berkembang menjadi pribadi
yang memiliki tanggung jawab serta mampu memberikan dampak positif bagi
lingkungan di sekitarnya.

2) Temuan Wawancara dengan Peserta Didik SNA Kelas I11-A
a) Tepat Waktu Dalam Mengikuti Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, dari SNA siswa kelas II-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi bahwa SNA sering datang
terlambat ke sekolah di karenakan orang tua SNA selalu mengantar di waktu
yang dimana hampir memasuki jam pelajaran, SNA pun merasa takut
dimarahin dan dihukum ketika datang terlambat ke sekolah. SNA juga merasa
kesulitan menyelesaikan tugas dalam waktu yang diberikan, dengan cara itu

SNA melakukannya dengan tidak banyak berbicara dan fokus dalam
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mengerjakan tugas yang diberikan, dan pada saat mengerjakan tugas dirumah
SNA dibantu dengan kakaknya.

Berdasarkan hasil wawancara, dari ARP siswa kelas 11-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, ARP juga kadang masih suka terlambat datang ke
sekolah, yang biasanya terjadi jika ARP terlambat ia takut dimarahin dan
dihukum. ARP juga pernah merasakan kesulitan dalam mengerjakan tugas
karena masih kurang mengerti, jadi guru biasa membantunya untuk
menjelaskan ulang dan mendampingi hingga selesai, jika mengerjakan tugas
dirumah ARP dibantu dengan orang tua. Yang dilakukan ARP agar bisa
menyelesaikan tugas dengan tepat yaitu mengerjakannya dengan cepat atau
fokus dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara, dari ARS siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi bahwa ARS setiap hari
dimarahin oleh guru karna selalu datang terlambat ke sekolah, karena orang
tua yang lambat mengantar ke sekolah karena ada suatu hal yang diurus. ARS
juga pernah merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas karena susah dan
harus dibantu, dan yang membantu ARS mengerjakan tugas dirumah adalah
orang tua, cara ARS mengerjakan tugas agar bisa selesai tepat waktu dengan
tidak bermain-main.

Berdasarkan hasil wawancara, dari MRA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, MRA selalu semangat datang tepat waktu ke sekolah
untuk belajar, walaupun MRA pernah datang terlambat karena kesiangan
akibat tidur terlalu malam, sekarang MRA tidak pernah datang terlambat lagi

karena takut dimarahin dan dihukum. MRA juga pernah
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merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas karena susah dan harus dibantu
oleh ibu guru, dan yang membantu MRA mengerjakan tugas di rumah adalah
bundanya. Cara MRA agar bisa menyelesaikan tugas tepat waktu yaitu tidak
bermain saat sementara mengerjakan tugas, dan fokus mengerjakan.

Berdasarkan hasil wawancara, dari AQ siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi bahwa AQ selalu semangat
datang tepat waktu ke sekolah untuk belajar, pernah juga terlambat karena
telat bangun. AQ juga pernah merasa kesulitan dalam mengerjakan tugas
karena tugasnya terlalu sulit dan perlu dibantu ibu guru, dan yang membantu
AQ mengerjakan tugas dirumah yaitu ibunya. Cara AQ bisa menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu dengan cara tidak banyak berbicara dan fokus
dalam mengerjakan tugas.

b) Nilai-Nilai Positif Seperti Kejujuran dan Tanggung Jawab

Berdasarkan hasil wawancara, dari SNA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi bahwa ibu guru selalu
mengajarkan bersikap jujur dalam mengerjakan tugas atau saat bermain
dengan teman, jadi SNA selalu jujur atau tidak berbohong kepada teman-
teman. Jika SNA diberi tanggung jawab, seperti merapikan meja atau
membantu teman di kelas dengan cara melakukannya atau membantu.

Berdasarkan hasil wawancara, dari ARP siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, ARP selalu bersikap jujur atau tidak berbohong kepada

teman-temannya. Jika ARP diberi tanggung jawab dengan ibu guru
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seperti menghapus papan tulis atau membantu teman di kelas, ARP segera
melakukannya atau membantu temannya yang meminta bantuan.

Berdasarkan hasil wawancara, dari ARS siswa kelas 11-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, ibu guru selalu mengajarkan bersikap jujur dalam
mengerjakan tugas atau saat bermain dengan teman-teman, ARS
melakukannya dengan tidak berbohong kepada teman-temannya. Jika ARS
diberi tanggung jawab oleh ibu guru, ARS akan segera melakukannya, begitu
pun sebaliknya jika ada teman yang meminta bantuan kepada ARS pasti akan
segera dibantu.

Berdasarkan hasil wawancara, dari MRA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi bahwa MRA juga harus selalu
bersikap jujur kepada teman-teman, sesuai yang telah diajarkan oleh ibu guru.
Jika MRA diberi tanggung jawab dengan ibu guru seperti merapikan meja
atau menghapus papan tulis, MRA akan segera melakukannya.

Berdasarkan hasil wawancara, dari AQ siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, Cara AQ bersikap jujur yaitu tidak berbohong kepada
teman dan selalu jujur dalam mengerjakan tugas. Jika AQ diberi tugas dan
tanggung jawab dengan ibu guru atau membantu teman di kelas, AQ akan
segera melakukannya.

¢) Menjaga Kebersihan di Lingkungan Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dari SNA siswa kelas 11-A pada hari

Kamis, 10 April 2025, guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk selalu

menjaga kebersihan kelas, dan yang harus dilakukan SNA dan teman-teman
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yaitu tidak membuang sampah di kelas dan selalu melaksanakan piket. Tetapi
SNA masih sering membuang sampah sembarangan seperti di kolong meja,
dan SNA juga jika melihat sampah di kelas ia tidak langsung membuangnya.

Berdasarkan hasil wawancara dari ARP siswa kelas 11-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk selalu
menjaga kebersihan kelas, didapatkan informasi ARP tidak selalu
melaksanakan piket di kelas. Tetapi ARP selalu membuang sampah pada
tempatnya, bahkan jika ARP melihat sampah di dalam kelas ia segera
mengambilnya lalu dibuang ke tempat sampah.

Berdasarkan hasil wawancara dari ARS siswa kelas 11-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, ibu guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk
selalu menjaga kebersinan kelas dengan tidak membuang sampah
sembarangan, dan membuang sampah pada tempatnya, yang ARS lakukan
jika mendapat sampah di kelas ia akan segera mengambilnya lalu
membuangnya ke tempat sampah.

Berdasarkan hasil wawancara dari MRA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, ibu guru juga selalu mengingatkan kepada siswa untuk
selalu menjaga kebersihan kelas, MRA juga selalu membuang sampah pada
tempatnya, tidak membuang sampah dibawah kolong meja. Jika MRA
melihat sampah di dalam kelas maupun diluar kelas ia segera mengambil
sampabh itu lalu membuangnya ke tempat sampah.

Berdasarkan hasil wawancara dari AQ siswa kelas I1-A pada hari

Kamis, 10 April 2025, ibu guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk
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selalu menjaga kebersihan kelas dengan tidak membuang sampah
sembarangan di dalam kelas maupun diluar kelas. AQ selalu membuang
sampah pada tempatnya, jika AQ melihat sampah di dalam kelas atau di
dalam kolong meja, AQ akan mengambilnya lalu membuangnya ke tempat
sampah.
d) Perilaku Baik dan Positif

Berdasarkan hasil wawancara dari SNA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, didapatkan informasi perasaan SNA ketika ada teman
yang berperilaku baik kepadanya dan selalu berbicara sopan, SNA juga akan
berperilaku sebaliknya dengan berbuat baik dan berbicara sopan. Ibu guru
juga akan memberikan pujian kepada siswa jika melihat mereka berperilaku
baik dan saling membantu temannya.

Berdasarkan hasil wawancara dari ARP siswa kelas 11-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, perasaan ARP ketika ada teman yang berperilaku baik
kepadanya dan selalu berbicara sopan, ARP tentu merasa senang dan ia juga
akan berperilaku sebaliknya kepada temannya dengan bersikap baik dan
sopan. Ibu guru juga selalu memberikan pujian kepada siswa jika melihat
mereka berperilaku baik, seperti membantu orang lain dan berbicara dengan
sopan.

Berdasarkan hasil wawancara dari ARS siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 April 2025, perasaan ARS jika temannya berperilaku baik
kepadanya dan selalu membantu, ARS tentu merasa senang dan ia juga akan
berperilaku sebaliknya dengan bersikap baik dan sopan, jika temannya

meminta pertolongan ARS juga akan membantunya. lbu guru juga
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memberikan pujian kepada siswa bagi mereka yang sudah berperilaku baik
dan selalu membantu temannya.
Berdasarkan hasil wawancara dari MRA siswa kelas I1-A pada hari
Kamis, 10 april 2025, perasaan MRA ketika temannya berperilaku baik
kepadanya dan selalu membantu, MRA tentu merasa sangat senang dan akan
berperilaku sebaliknya kepada temannya dengan berbuat baik atau membantu
saat temannya meminta pertolongan. Ibu guru juga memberikan pujian
kepada siswa bagi mereka yang sudah berperilaku baik dan sopan.
Berdasarkan hasil wawancara dari AQ siswa kelas Il-a pada hari
Kamis, 10 April 2025, perasaan AQ ketika temannya berperilaku baik
kepadanya dan selalu membantu, AQ tentu merasa senang dan berterima
kasih kepada temannya, dan AQ juga akan berperilaku sebaliknya jika
temannya meminta pertolongan ia akan membantunya. Ibu guru juga
memberikan pujian kepada siswa bagi mereka yang sudah tertib di kelas dan
yang selalu membantu temannya.
C. Pembahasan dan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa guru memainkan
peran yang sangat penting dalam membentuk karakter positif siswa. Guru selalu
menunjukkan sikap disiplin, jujur, dan sopan santun dalam kesehariannya, hal ini
secara tidak langsung ditiru oleh siswa. Contoh nyata yang diamati adalah guru
datang tepat waktu, menyapa siswa dengan ramah, dan menghindari penggunaan
kata-kata kasar.
Guru juga memberikan dorongan dan pujian saat siswa menunjukkan

perilaku baik, seperti membantu teman, jujur, dan bertanggung jawab. Guru
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memberi motivasi secara verbal dan melalui pemberian bintang atau penghargaan
sederhana. Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak menegangkan, sehingga siswa
merasa nyaman untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelas.

Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing dan mengawasi
perilaku siswa. Ketika ada siswa yang melakukan tindakan kurang baik, guru segera
menegur dengan cara yang mendidik dan mengajak siswa untuk merefleksikan
perbuatannya. Dengan pendekatan yang penuh empati, guru membantu siswa
memahami konsekuensi dari setiap tindakan, serta membimbing mereka untuk
bertumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan berakhlak mulia.

Siswa harus membiasakan tindakan-tindakan positif, seperti menyapa
dengan sopan, membuang sampah pada tempatnya, dan menghargai pendapat orang
lain, membantu menanamkan karakter baik secara konsisten.

Namun, terdapat beberapa permasalahan yang dapat menghambat upaya
guru dalam membentuk karakter positif pada siswa, diantaranya seperti
ketidakhadiran atau kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan karakter
dapat menghambat konsistensi penanaman nilai-nilai di rumah dan sekolah.
Lingkungan sekolah yang kurang kondusif, seperti kurangnya penegakan aturan
atau minimnya penghargaan terhadap perilaku positif, dapat mengurangi efektivitas
pendidikan karakter.

Guru berusaha mengenal karakter dan latar belakang masing-masing siswa
secara personal. Dengan memahami kondisi emosional dan sosial siswa, guru dapat

memberikan pendekatan yang sesuai dan tepat sasaran, misalnya
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memberikan perhatian khusus kepada siswa yang cenderung menyendiri atau
menunjukkan perilaku agresif.

Guru secara konsisten menegakkan aturan kelas yang telah disepakati
bersama. Siswa diajak terlibat dalam pembuatan aturan tersebut, sehingga mereka
merasa memiliki tanggung jawab untuk mematuhinya. Hal ini membentuk rasa
disiplin dan tanggung jawab secara bertahap.

Dalam pembelajaran, guru sering menggunakan cerita inspiratif, lagu
bertema karakter, serta permainan kelompok yang bertujuan untuk memperkuat
nilai-nilai seperti kejujuran, tolong menolong, dan kepedulian. Siswa tidak hanya
menerima nilai secara teoritis, tapi juga mempraktikkannya dalam kegiatan konkret.

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa indikator yang
menunjukkan keberhasilan guru dalam membentuk karakter positif siswa yaitu:
Siswa mulai menunjukkan sikap saling menghargai dan membantu teman yang
kesulitan, adanya peningkatan kedisiplinan seperti datang tepat waktu dan
menyelesaikan tugas tepat waktu, siswa mampu mengendalikan emosi saat terjadi
konflik dan memilih menyelesaikan dengan berdialog.

Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga secara aktif
mengarahkan siswa kepada nilai-nilai moral dan etika yang baik. Hal ini tampak
dalam bagaimana guru mengoreksi sikap siswa dengan cara yang mendidik dan
penuh empati. Misalnya, ketika ada siswa yang berselisih, guru tidak langsung
menghukum tetapi mengajak mereka berdiskusi untuk menyadari kesalahan dan

memperbaikinya.
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Lingkungan kelas yang kondusif sangat berpengaruh terhadap pembentukan
karakter. Guru menciptakan lingkungan yang inklusif dan suportif, di mana setiap
siswa merasa aman, dihargai, dan dihormati. Guru juga menetapkan rutinitas dan
kebiasaan baik seperti menyapa pagi, berdoa sebelum belajar, dan kerja bakti ringan
setelah pelajaran selesai.

Dalam fase tumbuh kembang siswa kelas Il SD, banyak anak belum bisa
mengelola emosinya dengan baik. Guru bertindak sebagai jembatan dalam
penyelesaian konflik social serta membimbing siswa dalam mengenali dan
mengelola emosinya secara sehat. Melalui pendekatan personal, guru membentuk
hubungan emosional yang kuat sehingga siswa merasa nyaman dan terbuka untuk
bercerita atau meminta nasihat.

Dari hasil penelitian di lapangan, ditemukan bahwa siswa yang secara
konsisten mendapatkan bimbingan karakter dari guru menunjukkan perubahan
sikap yang signifikan, seperti menjadi lebih disiplin, santun, dan bertanggung
jawab. Guru secara aktif mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam semua mata
pelajaran. Meskipun menghadapi tantangan, guru tetap menggunakan strategi
pembiasaan, komunikasi efektif dengan siswa dan orang tua, serta penciptaan
rutinitas positif.

Permasalahan yang muncul selama pembentukan karakter, sering kali siswa
mendapatkan nilai karakter di sekolah, namun tidak mendapatkan dukungan atau
keteladanan yang sama dari lingkungan rumah. Banyak siswa yang meniru konten-
konten dari media social yang tidak sesuai dengan nilai karakter yang diajarkan di

sekolah.
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Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa sangat responsive terhadap sikap
dan gaya komunikasi guru. Guru yang ramah, sabar, dan terbuka menciptakan
hubungan emosional yang baik dengan siswa. Hal ini membuat siswa lebih terbuka,
jujur, dan mudah diarahkan.

Dalam interaksi sehari-hari, guru memanggil siswa dengan nama yang
sopan, memberi pujian dengan tulus, dan tidak memarahi siswa di depan umum.
Sikap ini membuat siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berperilaku baik.
Guru percaya bahwa keterlibatan orang tua dalam membangun karakter anak sangat
penting. Metode ini membuat prinsip yang ditanamkan di sekolah dapat diterapkan
di rumah.

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan karakter tidak terjadi
secara instan, melainkan melalui proses berulang, konsisten, dan melibatkan aspek
emosional, sosial, dan lingkungan belajar. Guru memainkan peran penting sebagai
fasilitator yang harus peka, sabar, dan mampu memahami setiap siswa sebagai
individu unik. Temuan tersebut memperkuat teori pendidikan karakter yang
menyatakan bahwa lingkungan sekolah, pola komunikasi, keteladanan, dan
pembiasaan merupakan kunci utama dalam pembentukan karakter sejak dini.

Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Farhani dkk,
2024), temuan penelitian dari mereka menemukan bahwa guru berperan dalam
menumbuhkan karakter religious pada siswa kelas Il melalui metode demonstrasi
dan keteladanan. Guru berhasil menerapkan pembiasaan seperti mengucap salam

saat memasuki kelas untuk membentuk karakter religious siswa.
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Temuan ini mendukung praktik di SDN 005 Samarinda Ulu, di mana guru
menggunakan pendekatan serupa untuk membentuk karakter positif siswa.

Selanjutnya penelitian ini juga pernah dilakukan oleh (Kleden, 2022), hasil
penelitian ini mengidentifikasi bahwa guru memiliki tiga peran penting dalam
penguatan karakter siswa: sebagai pendidik, pengajar, dan pelatih. Sebagai
pendidik, guru mengaitkan pelajaran dengan nilai pendidikan karakter sebagai
pengajar, guru menciptakan dan mengevaluasi hasil pembelajaran kognitif siswa
serta karakter mereka. Selain itu, sebagai pendidik, guru membangun dan
memperkuat karakter siswa sesuai dengan standar dan prinsip yang relevan.
Temuan ini sejalan dengan praktik di SDN 005 Samarinda Ulu, di mana guru
menjalankan ketiga peran tersebut dalam membentuk karakter positif siswa.

Setelah itu, studi yang sama juga dilakukan oleh (Fadillah & Wahyuni,
2023) Dalam jurnal “Peran Guru dalam menanamkan Karakter Siswa di Sekolah
dasar”, Fadillah dan Wahyuni menyatakan bahwa guru adalah figure utama dalam
penanaman karakter siswa usia dini. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan materi
pelajaran, tetapi juga perlu menjadi teladan dalam sikap dan perilaku. Mereka
menekankan bahwa proses pembentukan karakter dapat berhasil jika guru konsisten
dalam menerapkan nilai-nilai karakter dalam keseharian di kelas. Hal ini sejalan
dengan praktik di SDN 005 Samarinda Ulu, di mana guru secara konsisten menjadi
teladan dan menerapkan rutinitas pembentuk karakter seperti mengajak siswa untuk
berdoa, menjaga kebersihan kelas, dan berlaku sopan santun.

2023) Dalam jurnal mereka disebutkan bahwa penguatan karakter pada siswa
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sekolah dasae membutuhkan keterlibatan aktif guru sebagai fasilitator lingkungan
belajar yang kondusif dan bermakna. Guru perlu membangun suasana pembelajaran
yang menyenangkan serta menumbuhkan rasa tanggung jawab. Guru di SDN 005
Samarinda Ulu menciptakan suasana belajar positif dengan metode bermain sambil
belajar, pujian, serta penguatan positif yang mendorong siswa bertanggung jawab
atas tugas dan sikap mereka.
. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 11-A SDN 005 Samarinda
Ulu, dan melibatkan beberapa siswa di kelas dan guru sebagai narasumber. Dan
penelitian ini hanya dilakukan untuk mengetahui dampak dari peran guru dalam

membangun karakter positif pada siswa kelas 11-A SDN 005 Samarinda Ulu.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 005
Samarinda Ulu mengenai Peran Guru Dalam Membangun Karakter Positif
Pada Siswa Kelas I1-A, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki peran yang
sangat penting dan strategis dalam membentuk karakter positif siswa.
Melalui pendekatan yang dilakukan dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi, diperoleh data bahwa guru kelas IlI-A secara aktif dan
konsisten menerapkan berbagai metode pembelajaran serta pendekatan
interpersonal yang mendukung perkembangan karakter siswa, seperti
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, dan rasa hormat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya terbatas
pada penyampaian materi pelajaran, namun juga mencakup pembinaan
sikap dan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah. Guru bertindak sebagai teladan, pembimbing, dan motivator dalam
proses pembentukan karakter peserta didik. Hasil wawancara dengan guru
dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan, komunikasi yang
efektif, serta penerapan aturan yang konsisten berperan besar dalam
mendukung proses tersebut.

Peran guru sangatlah penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung serta membentuk karakter siswa yang bertanggung jawab
dan disiplin. Sebagai agen pembentuk karakter, guru memiliki tanggung

jawab untuk mendidik siswa mengenai tata krama,
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norma perilaku, dan pentingnya disiplin diri. Guru tidak hanya berperan
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan yang memberikan contoh nyata
melalui perilaku sehari-hari yang positif dan konsisten dalam menaati aturan
sekolah.

Dalam membentuk kedisiplinan siswa, guru terlibat aktif dalam
menjelaskan aturan yang berlaku, memberikan pemahaman tentang
konsekuensi dari pelanggaran, serta membimbing siswa agar mampu
memahami dan menginternalisasi nilai-nilai disiplin tersebut. Dukungan
dan arahan yang diberikan guru menjadi fondasi penting dalam membantu
siswa menyadari pentingnya bersikap tertib dan bertanggung jawab, baik di

lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari.
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B.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa guru berperan
penting sebagai fasilitator, motivator, dan teladan dalam membentuk
karakter positif siswa. Dengan adanya pembiasaan sikap positif seperti
disiplin, tanggung jawab, dan saling menghargai di lingkungan kelas, guru
kelas 1I-A SDN 005 Samarinda Ulu diharapkan dapat terus
mengembangkan pendekatan yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan
siswa. Penguatan nilai-nilai karakter dapat dilakukan melalui kegiatan rutin
seperti cerita moral, diskusi sederhana, serta penghargaan atas perilaku
positif siswa.

Siswa kelas 1I-A SDN 005 Samarinda Ulu diharapkan dapat lebih
termotivasi dalam bersikap dan berperilaku positif melalui bimbingan dan
keteladanan dari guru. Dengan adanya motivasi yang diberikan secara
konsisten, siswa dapat memahami pentingnya nilai-nilai karakter seperti
disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa hormat. Melalui pembiasaan
dan kegiatan yang menyenangkan, siswa diharapkan mampu menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di
rumah, sehingga terbentuk pribadi yang berkarakter sejak dini.

Dengan adanya strategi tersebut, siswa tidak hanya memahami
konsep karakter positif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
menerapkannya. Hal ini akan berdampak pada peningkatan kualitas sikap

siswa.
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C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan terus meningkatkan kompetensinya dalam
menerapkan strategi pendidikan karakter yang sesuai dengan usia
perkembangan siswa. Guru dapat menggunakan pendekatan yang
variatif dan kreatif seperti cerita bergambar, permainan edukatif,
diskusi sederhana, dan pemberian teladan dalam sikap sehari-hari.
Konsistensi dalam memberikan motivasi dan pembiasaan nilai-nilai
karakter juga perlu dijaga agar karakter positif dapat tertanam secara
kuat pada diri siswa.

2. Bagi sekolah, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan
dukungan penuh kepada guru dalam melaksanakan pendidikan
karakter, baik melalui kebijakan, penyediaan sarana, maupun
pelatihan yang relevan.

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan menunjukkan sikap positif yang telah
diajarkan di  sekolah. Siswa juga diharapkan mampu menerapkan
nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, di

rumah, maupun lingkungan sekitar.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No Indikator Sub Indikator Butir Pertanyaan
Guru Siswa Kepsek
1 | Guru memotivasi Memotivasi siswa untuk 12,3 1,2

siswa untuk disiplin | tepat waktu dalam
waktu, serta mengikuti pelajaran

mengajarkan nilai-

nilai positif seperti Memberikan tugas sesuai 45,6 34
kejujuran dengan waktu yang tepat
dan mendukung siswa
untuk menyelesaikan

tepat waktu

Mengajarkan nilai-nilai 78,9 5,6
positif seperti kejujuran,
kerja keras, dan
tanggung jawab dalam

kehidupan sehari-hari

Mengajarkan dan 10,11,12 7,8
mengingatkan siswa
untuk menjaga
kebersihan diri dan

lingkungan kelas

Mengapresiasi kepada 13,14,15 9,10
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siswa yang menunjukkan

perilaku baik dan positif

Karakter Positif

Mencakup tanggung
jawab, kerja keras, kerja
sama, dan kepedulian

sosial

16

11,12

1,2,3,4,5
6,7,8
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

Pedoman Wawancara Guru

Nama Guru : Ibu Suprihyatin, S.Pd

Hari/Tanggal: Jumat/21 Maret 2025

Tempat : Kantor SDN 005 Samarinda Ulu

No Daftar Pertanyaan

1 | Apa langkah-langkah yang Ibu ambil untuk memastikan siswa datang tepat waktu ke

kelas setiap hari?

2 | Bagaimana Ibu memberikan motivasi kepada siswa yang sering terlambat untuk

meningkatkan kedisiplinan mereka dalam hal waktu?

3 | Apakah Ibu menggunakan penghargaan atau konsekuensi tertentu untuk mendorong
siswa agar lebih disiplin dalam hal kedatangan tepat waktu? Jika ya, bagaimana cara

Ibu melakukannya?

4 | Bagaimana Ibu menentukan waktu yang tepat untuk memberikan tugas kepada siswa

agar mereka memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan?

5 | Apayang Ibu lakukan untuk memastikan bahwa siswa dapat menyelesaikan tugas

tepat waktu, terutama bagi siswa yang membutuhkan bantuan lebih?

6 | Apakah Ibu memberikan pengingat atau bimbingan khusus kepada siswa yang
mungkin kesulitan dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu? Jika ya,

bagaimana cara Ibu melakukannya?

7 Bagaimana Ibu mengintegrasikan nilai kejujuran dalam kegiatan pembelajaran sehari-
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hari di kelas?

8 | Dalam kegiatan sehari-hari di kelas, bagaimana Ibu mengajarkan tanggung jawab
kepada siswa, baik dalam hal tugas maupun sikap terhadap orang lain?

9 | Apa metode yang Ibu gunakan untuk menanamkan pentingnya kerja keras dalam
mencapai tujuan kepada siswa?

10 | Apayang Ibu lakukan untuk mengingatkan siswa agar selalu menjaga kebersihan
lingkungan kelas, seperti tidak membuang sampah sembarangan?

11 | Bagaimana Ibu melibatkan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah
secara keseluruhan, bukan hanya di kelas saja?

12 | Apakah Ibu mengadakan kegiatan tertentu untuk membiasakan siswa menjaga
kebersihan di kelas? Jika ya, seperti apa kegiatan tersebut?

13 | Bagaimana cara Ibu mengungkapkan apresiasi terhadap siswa yang membantu teman
atau menunjukkan sikap peduli di kelas?

14 | Apa dampak yang Ibu lihat pada siswa setelah mendapatkan apresiasi atas perilaku
baik mereka?

15 | Bagaimana Ibu mengenali perilaku positif siswa dalam kehidupan sehari-hari di kelas?
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Siswa

Pedoman Wawancara Siswa

No Daftar Pertanyaan

1 | Apayang membuat adik merasa semangat untuk datang tepat waktu ke sekolah setiap
hari?

2 | Bagaimana perasaanmu ketika adik datang terlambat ke kelas? Apa yang biasanya
terjadi?

3 | Pernahkah adik merasa kesulitan menyelesaikan tugas dalam waktu yang diberikan?
Apa yang adik lakukan?

4 | Apayang adik lakukan agar bisa menyelesaikan tugas tepat waktu?

5 | Bagaimana guru mengajarkanmu untuk selalu jujur dalam mengerjakan tugas atau saat
bermain dengan teman-teman?

6 | Apayang adik lakukan jika diberi tanggung jawab, seperti merapikan meja atau
membantu teman di kelas?

7 | Bagaimana guru mengingatkan adik dan teman-teman untuk selalu menjaga kebersihan
kelas?

8 | Apayang adik lakukan jika melihat sampah berserakan di kelas atau di sekolah?

9 | Bagaimana perasaanmu ketika ada teman yang berperilaku baik, seperti membantu
orang lain atau berbicara dengan sopan?

10 | Apakah guru pernah memberikan pujian kepada teman-temanmu yang bersikap baik?

Bagaimana perasaanmu melihatnya?
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

Pedoman Wawancara Kepsek

No

Daftar Pertanyaan

Bagaimana Bapak menanamkan nilai tanggung jawab kepada siswa dalam kegiatan

sehari-hari di sekolah?

2 | Apa upaya sekolah dalam membangun semangat kerja keras pada siswa, baik dalam
bidang akademik maupun non-akademik?

3 | Program atau kegiatan apa yang dikembangkan sekolah untuk mendorong siswa agar
mampu bekerja sama secara efektif dalam tim?

4 | Bagaimana sekolah mengajarkan dan menumbuhkan rasa peduli terhadap sesama di
kalangan siswa?

5 | Apakah kegiatan esktrakurikuler di sekolah juga dirancang untuk menumbuhkan nilai-
nilai karakter seperti kerja sama dan kepedulian sosial?

6 | Bagaimana sekolah mengevaluasi perkembangan karakter siswa, terutama dalam aspek
tanggung jawab dan kepedulian sosial?

7 | Bagaimana Bapak dan staf memberikan teladan dalam menunjukkan karakter kerja
keras, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial?

8 | Apakah ada kegiatan rutin di sekolah yang secara khusus dirancang untuk membiasakan

siswa berperilaku positif, seperti tanggung jawab, bekerja keras, peduli, dan mampu

bekerja sama?
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Lampiran 5. Transkrip Wawancara Guru Kelas I1-A

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

Keterangan:

HASIL WAWANCARA

: Ibu Suprihyatin, S.Pd

: Guru Wali kelas 11-A

: Jumat/21 Maret 2025

SRY = Septianisa Riska Yulinda

SY = Suprihyatin, S.Pd

Ws =Wawancara Suprihyatin

W1 = Wawancara ke-1

P21-04 = Pelaksanaan, 21 Maret 2025

langkah yang lbu
ambil untuk
memastikan
siswa datang

tepat waktu ke

04

Hasil
Pelaku Wawancara Koding Tema Analisis
SRY Apa langkah- SRY/Ws/p1o-
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kelas setiap hari?

S Memberi S/IGR/W1/p10- | Menekankan Membangun
motivasi pada 04 pentingnya kebiasaan
anak setiap hari tidur awal agar | positif dan
dan selalu anak punya menanamkan
mengingatkan energi dan kesadaran
kepada anak semangat akan
supaya tidurnya setiap hari pentingnya
tidak terlalu waktu istirahat
malam dan bagi
turunnya jangan pertumbuhan
sampai terlambat fisik

SRY Bagaimana Ibu SRY/Ws/p1o-
memberikan 04
motivasi kepada
siswa yang sering
terlambat untuk
meningkatkan
kedisiplinan
mereka dalam hal
waktu?

S Mengingatkan S/IGR/Wa1/p10- | Motivasi Anak lebih
kepada anak 04 harian fokus dan
supaya anak itu menciptakan mudah
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tidak tidur larut

malam

rutinitas dan
semangat
untuk memulai

hari

memahami
pelajaran saat

di sekolah

SRY

Apakah ibu
menggunakan
penghargaan atau
konsekuensi
tertentu untuk
mendorong siswa
agar lebih
disiplin dalam
hal kedatangan
tepat waktu? Jika
ya, bagaimana
cara Ibu

melakukannya?

SRY/Ws/p1o-

04

Ibu melakukan
dengan memberi
anak itu special
kalau tidak
terlambat ibu
mengacungkan

jempol

SIGR/W1/p1o-

04

Ibu guru yang
memberi
penghargaan

kepada siswa

Ibu guru
menerapkan
pendekatan
positif yaitu
memberikan
penghargaan

atau pujian
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untuk

memperkuat
perilaku baik
SRY Bagaimana Ibu SRY/Ws/p10-

menentukan 04

waktu yang tepat

untuk

menentukan

memberikan

tugas kepada

siswa agar

mereka memiliki

cukup waktu

untuk

menyelesaikan?

S Menjelaskan S/GR/W1/p1o- | Perhatian guru | Guru yang
dengan secara 04 dalam menjelaskan
perlahan-lahan menyampaikan | secara
agar anak itu materi secara | perlahan-lahan
memahami apa perlahan agar bisa
yang ibu gurunya mencerna
berikan informasi

dengan baik
SRY Apa yang Ibu SRY/Ws/p10-
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lakukan untuk
memastikan
bahwa siswa
dapat
menyelesaikan
tugas tepat
waktu, terutama
bagi siswa yang
membutuhkan

bantuan lebih?

04

S Untuk anak yang | S/IGR/W1/p10- | Anak yang Menekankan
membutuhkan 04 membutuhkan | nilai empati,
bantuan , kita rasa aman dan | kepedulian
butuh dukungan dalam
mendampingi mendampingi
anak itu yang

memerlukan
perhatian
SRY Apakah Ibu SRY/Ws/p1o-
memberikan 04

pengingat atau
bimbingan
khusus kepada

siswa yang

70




mungkin
kesulitan dalam
menyelesaikan
tugas sesuai
dengan batas
waktu? Jika ya,
bagaimana cara
Ibu

melakukannya?

S Dengan cara S/IGR/Wa1/pr1o- | Pengarahan Anak-anak
anak itu diberi 04 terhadap yang
pengarahan dan perkembangan | memerlukan
didampingin sosial anak perhatian
supaya anak itu agar sejajar khusus
sama dengan dengan teman
teman-temannya sebayanya

SRY Bagaimana Ibu SRY/Ws/p10-
mengintegrasikan | %
nilai kejujuran
dalam kegiatan
pembelajaran
sehari-hari di
kelas?

S Kita memberikan | S/IGR/W1/r10- | Berkata jujur Guru menjadi
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pembelajaran 04 sejak dini teladan bagi
pada anak-anak murid-
supaya tidak muridnya
berbohong dan pentingnya
harus berkata berkata jujur
yang jujur

SRY Dalam kegiatan | SRY/Ws/p1o-
sehari-hari di 04
kelas, bagaimana
Ibu mengajarkan
tanggung jawab
kepada siswa,
baik dalam hal
tugas maupun
sikap terhadap
orang lain?

S Mengarahkan SIGR/W1/p10- | Guru sebagai Guru bukan
kepada anak itu | % penanam hanya
mengerjakan tanggung pengajar
pelajaran dengan jawab siswa materi
sungguh-sungguh pelajaran,
jangan bermain- tetapi juga
main akibatnya pembimbing
nanti terlambat karakter
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mengerjakannya

SRY Apametode yang | SRY/Ws/p1o-
Ibu gunakan 04
untuk
menanamkan
pentingnya kerja
keras dalam
mencapai tujuan
kepada siswa?

S Metode tanya S/IGR/Wi1/r1o- | Mengajak Dalam proses
jawab dan 04 siswa berpikir | pembelajaran,
bercerita melalui guru

pertanyaan menggunakan
metode tanya
jawab dan
bercerita
untuk
menanamkan
semangat
kepada siswa

SRY Apa yang lbu SRY/Ws/p1o-

lakukan untuk
mengingatkan

siswa agar selalu

04

73




menjaga
kebersihan
lingkungan kelas,
seperti tidak
membuang
sampah

sembarangan?

Kita selalu
mengingatkan
kepada anak agar
tidak membuang
sampah
sembarangan
nanti akan terjadi
kalau dirumah
banjir, kalau
buang
sembarangan di
selokan sekolah

akan tersumbat

SIGR/W1/p1o-

04

Mengajarkan
kepedulian

lingkungan

Guru berperan
penting dalam
menanamkan
kesadaran
lingkungan

sejak dini

SRY

Bagaimana Ibu
melibatkan siswa
dalam menjaga

kebersihan

SRY/Ws/p1o-

04
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lingkungan
sekolah secara
keseluruhan,
bukan hanya di

kelas saja?

Bisa juga untuk
dirumah,
ibaratnya
mendidik dari
rumah sudah
ditanamkan
kebersihan dan di
sekolah juga
ditanamkan
bahwa
kebersihan itu
sehat atau
sebagian dari

iman

SIGR/\W1/p1o-

04

Menanamkan
kebiasaan

hidup bersih

Siswa yang
harus terbiasa
menjaga
kebersihan di
rumah akan
membawa
kebiasaan baik

itu ke sekolah

SRY

Apakah Ibu
mengadakan
kegiatan tertentu
untuk

membiasakan

SRY/Ws/p1o-

04
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siswa menjaga
kebersihan di
kelas? Jika ya,
seperti apa
kegiatan

tersebut?

Gotong royong,
membersihkan
kelas bersama-
sama agar kita
bisa belajar lebih
nyaman kalau

kelasnya bersih

SIGR/W1/p1o-

04

Membersihkan
kelas untuk
kenyamanan
belajar

bersama

Gotong
royong
membersihkan
kelas
menumbuhkan
rasa tanggung

jawab

SRY

Bagaimana cara
Ibu
mengungkapkan
apresiasi
terhadap siswa
yang membantu
teman atau
menunjukkan
sikap peduli di

kelas?

SRY /Ws/p1o-

04

Memberi

SIGR/\W1/p1o-

Memberikan

Guru
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04

ancungan jempol apresiasi memberikan

kepada siswa kepadasiswa | penghargaan

yang sudah yang suka sederhana

membiasakan menolong seperti

atau anjungan

membiasakan jempol kepada

memberi siswa yang

pertolongan terbiasa

kepada temannya membantu
temannya

SRY Apa dampak SRY/Ws/p1o-

yang Ibu lihat 04

pada siswa

setelah

mendapatkan

apresiasi atas

perilaku baik

mereka?

S Selalu, selalu S/IGR/W1/p10- | Membimbing | Anak yang
anak itu berbuat | % anak untuk terbiasa
baik dan kita selalu berbuat | berbuat baik
ancungkan baik di kelas
jempol dan menunjukkan
didalam kelas sikap positif

77




selalu kita yang patut
arahkan supaya diapresiasi
anak itu menjadi dan terus
anak yang lebih dibina
baik

SRY Bagaimana Ibu SRY/Ws/p1o-
mengenali 04
perilaku positif
siswa dalam
kehidupan sehari-
hari di kelas?

S Anak itu baik, S/IGR/W1/p1o- | Membentuk Seorang anak
suka membantu, | % anak yang baik | yang memiliki
relawan, tidak sikap baik,
memilih-milih dan tidak
teman dan sosial memilih-milih

teman
SRY Bagaimana Ibu S/IGR/W?1/p10-

melibatkan orang
tua dalam
mengembangkan
karakter positif
siswa di rumah

dan sekolah?

04
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Ibu rutin
berkomunikasi
dengan orang tua
melalui rapat
atau grup
WhatsApp,
ketika di rumah
ibu memberi
saran kegiatan
sederhana seperti
membuat jadwal
belajar dan jika
di sekolah Ibu
mengundang
orang tua ikut
serta dalam
kegiatan sekolah
seperti acara
pentas seni atau
lomba, supaya
orang tua dan
anak bisa bekerja

sama

SIGR/\W1/p10-

04

Peran guru
dalam
menjalin
komunikasi
aktif dengan

orang tua

Guru yang
secara rutin
berkomunikasi
dengan orang
tua, baik
melalui rapat
tatap muka
maupun grup

WhatsApp
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Lampiran 6. Transkip Wawancara Peserta Didik (SNA) Kelas 11-A

HASIL WAWANCARA

Nama : Adik Sabrina Nur Azahra

Jabatan : Peserta Didik Kelas 11-A

Hari/Tanggal : Kamis/10 April 2025

Keterangan:

SRY = Septianisa Riska Yulinda

SNA = Sabrina Nur Azahra

Wsna = Wawancara Sabrina Nur Azahra
W2 = Wawancara ke-2

PD = Peserta Didik

P10-04 = Pelaksanaan, 10 April 2025

Pelaku Hasil Koding Tema Analisis
Wawancara
SRY | Apayang SRY/Wsna/P1o-

membuat adik 04
merasa
semangat untuk
datang tepat
waktu ke
sekolah setiap

hari?
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SNA Buat belajar, SNA/PD/W2/P1o- | Membiasakan | Siswa
soalnya kalau 04 datang tepat menunjukkan
dirumah bosan waktu untuk rasa tanggung
main HP semangat jawab dan

belajar menghargai
waktu

SRY | Bagaimana SRY/WsNa/P1o-
perasaanmu 04
ketika adik
datang
terlambat ke
kelas? Apayang
biasanya
terjadi?

SNA | Takut dimarahi | SNA/PD/W2/P1o- | Keterlambatan | Siswa yang takut

04 bisa diperbaiki | dimarahi karena
dengan sikap | terlambat
jujur

SRY Pernahkah adik | SRY/Wsna/P1o-
merasa 04
kesulitan

menyelesaikan
tugas dalam

waktu yang
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diberikan? Apa

yang adik
lakukan?

SNA | Pernah, karena | SNA/PD/W2/P1o- | Siswa yang Siswa
susah, yang 04 tidak mengalami
bantu kerja memahamiisi | kesulitan
tugas juga tugas menyelesaikan
dirumah itu tugas tepat
kakak waktu

SRY | Apayangadik | SRY/WSsNa/P1o-
lakukan agar 04
bisa
menyelesaikan
tugas tepat
waktu?

SNA | Tidak banyak SNA/PD/W2/P1o- | Fokus dalam | Siswa yang
bicara dan fokus | % mengerjakan menyelesaikan
mengerjain tugas tugas tepat

waktu dengan
tidak banyak
bicara

SRY | Bagaimanaguru | SRY/WsNa/P1o-
mengajarkanmu | %
untuk selalu

82




jujur dalam
mengerjakan
tugas atau saat
bermain dengan

teman-teman?

SNA | Nyari teman SNA/PD/W2/P1o- | Dalam Siswa yang
sendiri dan 04 berteman, harus bersikap
pokoknya harus kejujuran jujur saat
jujur adalah fondasi | bersama dengan

utama temannya

SRY | Apayang adik | SRY/WSsNa/P1o-
lakukan jika 04
diberi tanggung
jawab, seperti
merapikan meja
atau membantu
teman di kelas?

SNA | Melakukanatau | SNA/PD/W2/P1o- | Membantu Siswa yang akan
membantunya 04 saat diberi melakukannya

tanggung jika diberi
jawab tanggung jawab
oleh guru

SRY | Bagaimana guru | SRY/Wsna/P1o-

mengingatkan

04

83




adik dan teman-
teman untuk

selalu menjaga

kebersihan
kelas?

SNA | Disuruh nyapu, | SNA/PD/W2/P1o- | Membersihkan | Melaksanakan
disuruh ngelap | % kelas tugas dengan
yang kotor teman-teman
misalnya kayak yang sudah
pajangan- diberikan guru
pajangan gitu, untuk selalu
tidak menjaga
membuang kebersihan kelas
sampah di kelas

SRY | Apayangadik | SRY/Wsna/P1o-
lakukan jika 04
melihat sampah
berserahkan di
kelas atau di
sekolah?

SNA | Dibiarkan aja, SNA/PD/W2/P1o- | Tidak peduli Siswa yang tidak
karena itu 04 terhadap bertanggung
tanggung jawa sampah jawab bersama
yang sudah

84




membuangnya

SRY

Bagaimana
perasaanmu
ketika ada
teman yang
berperilaku
baik, seperti
membantu
orang lain atau
berbicara

dengan sopan?

SRY/Wsna/P1o-

04

SNA

Berperilaku

sebaliknya

SNA/PD/W2/P1o-

04

Sikap baik
mengundang
sikap baik dari

orang lain

Di mana banyak
siswa berbuat
baik akan
mendorong
siswa lain untuk

mrngikuti

SRY

Apakah guru
pernah
memberikan
pujian kepada
teman-temanmu
yang bersikap

baik?

SRY/Wsna/P1o-

04
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Bagaimana

perasaanmu
melihatnya?

SNA | Pernah, SNA/PD/W2/P1o- | Pujian yang Siswa cenderung
contohnya 04 membuat ingin
karena siswamerasa | mempertahankan
tulisannya tidak sia-sia atau bahkan
bagus dan dalam belajar | meningkatkan
seperti Aci yang pencapaiannya
di puji karena
ujiannya 100
semua

SRY | Jikakamusalah, | SRY/Wsna/P1o-
apa yang 04
sebaiknya kamu
lakukan?

SNA Kalau aku salah, | SNA/PD/W2/P10- | Meminta maaf | Siswa meminta
aku harus minta | % setelah maaf adalah
maaf berbuat salah | bagian dari

pendidikan
karakter yang
sangat penting

SRY Mengapa SRY/WsNa/P1o-

penting untuk

04

86




saling

memaafkan?

SNA

Karena kalau
kita saling
memaafkan,
hati kita jadi

lebih tenang

SNA/PD/W2/P10-

04

Saling
memaafkan,
menumbuhkan
ketulusan dan
kedamaian

hati

Siswa saling
memaafkan dan
membawa
ketenangan bagi

diri sendiri
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Lampiran 7. Transkip Wawancara Peserta Didik (ARP) Kelas I1-A

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

: Adik Askana Raisya Putri

: Peserta Didik Kelas 11-A

Keterangan:

: Kamis/10 April 2025

SRY = Septianisa Riska Yulinda

ARP = Askana Raisya Putri

Warp = Wawancara Askana Raisya Putri

W3 = Wawancara ke-3

PD = Peserta Didik

P10-04 = Pelaksanaan, 10 April 2025

HASIL WAWANCARA

Pelaku

Hasil

wawancara

Koding

Tema

Analisis

SRY

Apa yang
membuat adik
merasa
semangat untuk
datang tepat
waktu ke
sekolah setiap

hari?

SRY/Warp/P10-

04

ARP

Untuk datang

ARP/PD/W3/P1o-

Membiasakan

Siswa
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belajar 04 datang tepat menunjukkan
waktu untuk rasa tanggung
semangat jawab dan
belajar menghargai
waktu

SRY | Bagaimana SRY/WaRrp/P10-
perasaanmu 04
ketika adik
datang
terlambat ke
kelas? Apayang
biasanya
terjadi?

ARP | Takut, karena ARP/PD/WS3/P10- | Keterlambatan | Siswa yang takut
pernah 04 bisa diperbaiki | dimarahi karena
dimarahin dengan sikap | sering terlambat

jujur

SRY | Pernahkahadik | SRY/Warp/P1o-

merasa
kesulitan
menyelesaikan
tugas dalam
waktu yang

diberikan? Apa

04
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yang adik

lakukan?

ARP | Pernah, karena | ARP/PD/Ws3/P1o- | Siswa yang Siswa
susah, jadiyang | % tidak mengalami
bantu kerjakan memahami isi | kesulitan dalam
ibu guru kalau tugas mengerjakan
dirumah mama tugas tepat

waktu

SRY | Apayangadik | SRY/Warp/P1o-
lakukan agar 04
bisa
menyelesaikan
tugas tepat
waktu?

ARP | Mengerjakan ARP/PD/W3/P1o- | Fokus dalam | Siswa yang
dengan cepat, 04 mengerjakan menyelesaikan
fokus tugas tugas tepat
mengerjakan waktu dengan
tugas tidak banyak

bicara

SRY Bagaimana guru | SRY/Ware/P1o-

mengajarkanmu
untuk selalu

jujur dalam

04
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mengerjakan
tugas atau saat
bermain dengan

teman-teman?

ARP | Selalu jujur, ARP/PD/W3/P1o- | Dalam Siswa yang
atau tidak 04 berteman, selalu jujur atau
berbohong pada kejujuran tidak berbohong
teman adalah fondasi | saat bersama

utama dengan
temannya

SRY | Apayang adik | SRY/Ware/P1o-
lakukan jika 04
diberi tanggung
jawab, seperti
merapikan meja
atau membantu
teman di kelas?

ARP | Melakukannya | ARP/PD/Ws/P1o- | Kedisiplinan Melaksanakan

04 siswamelalui | tugas dengan

pelaksanaan
tugas
tanggung
jawab dari

guru

sungguh-
sungguh
menunjukkan
bahwa siswa

memiliki rasa
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tanggung jawab

SRY

Bagaimana guru
mengingatkan
adik dan teman-
teman untuk
selalu menjaga
kebersihan

kelas?

SRY/Warpr/P10-

04

ARP

Melaksanakan

piket

ARP/PD/W3/P10-

04

Menumbuhkan

kesadaran

kebersihan

Tanggung
jawab, dan
kepedulian siswa
terhadap
lingkungan

sekitarnya

SRY

Apa yang adik
lakukan jika
melihat sampah
berserahkan di
kelas atau di

sekolah?

SRY/Warp/P1o0-

04

ARP

Diambil lalu di
buang ke tempat

sampah

ARP/PD/W3/P10-

04

Membiasakan
siswa peduli
lingkungan

dengan

Siswa secara
sadar mengambil
sampah tanpa

diminta, itu
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membuang menunjukkan
sampah pada | tanggung jawab
tempatnya
SRY | Bagaimana SRY/WaRrp/P10-
perasaanmu 04
ketika ada
teman yang
berperilaku
baik, seperti
membantu
orang lain atau
berbicara
dengan sopan?
ARP | Kita juga harus | ARP/PD/Ws3/P1o- | Sikap baik Di mana banyak
berperilaku baik | % mengundang | siswa berbuat
sikap baik dari | baik akan
orang lain mendorong
siswa lain untuk
mengikuti
SRY | Apakah guru SRY/Warp/P10-
pernah 04
memberikan

pujian kepada

teman-temanmu
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yang bersikap

baik?
Bagaimana
perasaanmu
melihatnya?
ARP | Pernah, sangat | ARP/PD/Ws3/P1o- | Pujian yang Siswa cenderung
kagum 04 membuat ingin
siswamerasa | mempertahankan
tidak sia-sia atau bahkan
dalam belajar | meningkatkan
pencapaiannya
SRY Jika kamu salah, | SRY/Ware/P1o0-
apa yang 04
sebaiknya kamu
lakukan?
ARP | Harus bilang ARP/PD/Ws3/P1o- | Meminta maaf | Siswa meminta

maaf dan coba
buat yang lebih
baik. Jangan
marah-marah,
karena itu
nggak akan
bikin masalah

selesai

04

setelah berbuat

salah

maaf adalah
bagian dari
pendidikan
karakter yang

sangat penting
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SRY | Mengapa SRY/Warpr/P10-
penting untuk 04
saling
memaafkan?

ARP Karena kalau ARP/PD/WS3/P1o- | Saling Siswa saling
kita saling 04 memaafkan, memaafkan dan
memaafkan, menumbuhkan | membawa
kita jadi ketulusan dan | ketenangan bagi
temenan lagi kedamaian diri sendiri
dan nggak hati
berantem
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Lampiran 8. Transkip Wawancara Peserta Didik (ARS) Kelas 11-A

HASIL WAWANCARA

Nama . Adik Arsyilla Riski Santoso

Jabatan : Peserta Didik Kelas 11-A

Hari/Tanggal : Kamis/10 April 2025

Keterangan:

SRY = Septianisa Riska Yulinda

ARS = Arsyilla Riski Santoso

Wars = Wawancara Arsyilla Riski Santoso

W4 = Wawancara ke-4

PD = Peserta Didik

P10-04 = Pelaksanaan, 10 April 2025

Pelaku Hasil Koding Kode Analisis
wawancara
SRY | Apayang SRY/WaRrs/P1o-

membuat adik |
merasa
semangat untuk
datang tepat

waktu ke
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sekolah setiap

hari?
ARS | Untuk datang ARS/PD/Wa4/P10- | Membiasakan | Siswa
belajar 04 datang tepat menunjukkan
waktu untuk rasa tanggung
semangat jawab dan
belajar menghargai
waktu

SRY | Bagaimana SRY/Wars/P1o-
perasaanmu 04
ketika adik
datang
terlambat ke
kelas? Apa yang
biasanya
terjadi?

ARS | Takut, karena ARS/PD/Wa4/P1o- | Keterlambatan | Siswa yang takut
pernah 04 bisa diperbaiki | dimarahi karena
dimarahin dengan sikap | sering terlambat

jujur

SRY | Pernahkahadik | SRY/WaRrs/P1o-

merasa
kesulitan

menyelesaikan

04

97




tugas dalam
waktu yang

diberikan? Apa

yang adik
lakukan?
ARS | Pernah, karena | ARS/PD/Wa4/P1o- | Siswa yang Siswa
susah, jadiyang | % tidak mengalami
biasa bantu memahamiisi | kesulitan dalam
kerjakan tugas tugas mengerjakan
dirumah mama tugas tepat
sama ayah waktu
SRY | Apayangadik | SRY/Wars/P1o-
lakukan agar 04
bisa
menyelesaikan
tugas tepat
waktu?
ARS | Tidak bermain- | ARS/PD/Wa4/P1o- | Fokus dalam | Siswa yang
main 04 mengerjakan | fokus
tugas mengerjakan
tugas dengan
tidak bermain-
main
SRY | Bagaimana guru | SRY/Wars/P1o-

98




mengajarkanmu
untuk selalu
jujur dalam
mengerjakan
tugas atau saat
bermain dengan

teman-teman?

04

ARS | Tidak boleh ARS/PD/W4/P1o- | Pentingnya Dalam
bohong 04 tidak pertemanan
berbohongdi | kejujuran adalah
antara teman fondasi utama
yang menjaga
kepercayaan
SRY | Apayangadik | SRY/WaRrs/P1o-
lakukan jika 04
diberi tanggung
jawab, seperti
merapikan meja
atau membantu
teman di kelas?
ARS | Melakukannya | ARS/PD/Wa/P1o- | Kedisiplinan Melaksanakan
04 siswamelalui | tugas dengan

pelaksanaan

tugas

sungguh-

sungguh

99




tanggung menunjukkan

jawab dari bahwa siswa

guru memiliki rasa
tanggung jawab

SRY | Bagaimanaguru | SRY/Wars/P1o-
mengingatkan 04
adik dan teman-
teman untuk
selalu menjaga
kebersihan
kelas?

ARS | Jangan buang ARS/PD/Wa4/P1o- | Menumbuhkan | Tanggung
sampah 04 kesadaran jawab, dan
sembarangan, kebersihan kepedulian siswa
dan tidak terhadap
membuang lingkungan
sampah di sekitarnya
dalam kolong
meja

SRY | Apayang adik | SRY/WaRrs/P1o-

lakukan jika
melihat sampah
berserahkan di

kelas atau di

04

100




sekolah?

ARS | Diambil laludi | ARS/PD/Wa/P1o- | Membiasakan | Siswa secara
buang ke tempat | % siswa peduli sadar mengambil
sampah lingkungan sampah tanpa

dengan diminta, itu
membuang menunjukkan
sampah pada | tanggung jawab
tempatnya

SRY | Bagaimana SRY/Wars/P1o-
perasaanmu 04
ketika ada
teman yang
berperilaku
baik, seperti
membantu
orang lain atau
berbicara
dengan sopan?

ARS | Senang ARS/PD/Wa4/P1o- | Sikap baik Di mana banyak

04 mengundang | siswa berbuat

sikap baik dari

orang lain

baik akan
mendorong
siswa lain untuk

mengikuti

101




SRY | Apakah guru SRY/WaRrs/P1o-
pernah 04
memberikan
pujian kepada
teman-temanmu
yang bersikap
baik?

Bagaimana
perasaanmu
melihatnya?

ARS | Pernah, karena | ARS/PD/WSa/P1o- | Pujian yang Siswa cenderung
dapat nilai yang | % membuat ingin
bagus siswamerasa | mempertahankan

senang atau bahkan
meningkatkan
pencapaiannya

SRY | Jikakamusalah, | SRY/WAars/P1o-
apa yang 04
sebaiknya kamu
lakukan?

ARS Kalau aku salah, | ARS/PD/Wa4/P1o- | Meminta maaf | Siswa meminta
aku harus 04 setelah berbuat | maaf adalah
ngakuin salah bagian dari
kesalahan aku, pendidikan

102




terus bilang

karakter yang

maaf sangat penting

SRY | Mengapa SRY/WaRrs/P10-
penting untuk 04
saling
memaafkan?

ARS Karena kalau ARS/PD/WSa/P1o- | Saling Siswa saling
kita 04 memaafkan, memaafkan dan
memaafkan, menumbuhkan | membawa
semua jadi ketulusan dan | ketenangan bagi

damai dan bisa
main bareng

lagi

kedamaian

hati

diri sendiri
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Lampiran 9. Transkip Wawancara Peserta Didik (MRA) Kelas 11-A

Nama

Jabatan

Hari/Tanggal

HASIL WAWANCARA

: Adik Muhammad Rafa Azka

: Peserta Didik Kelas 11-A

Keterangan:

: Kamis/10 April 2025

SRY = Septianisa Riska Yulinda

MRA = Muhammad Rafa Azka

Wwmra = Wawancara Muhammad Rafa Azka

Ws = Wawancara ke-5

PD = Peserta Didik

P10-04 = Pelaksanaan, 10 April 2025

Pelaku Hasil Koding Kode Analisis
wawancara
SRY | Apayang SRY/WMRA/P10-04

membuat adik
merasa
semangat untuk
datang tepat

waktu ke
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sekolah setiap

hari?
MRA | Untuk belajar MRA/PD/Ws/P1o- | Membiasakan | Siswa
04 datang tepat menunjukkan
waktu untuk rasa tanggung
semangat jawab dan
belajar menghargai
waktu
SRY | Bagaimana SRY/WMRA/P10-04
perasaanmu
ketika adik
datang
terlambat ke
kelas? Apa
yang biasanya
terjadi?
MRA | Takut, karena MRA/PD/Ws/P1o- | Keterlambatan | Siswa yang takut
pernah ditegur | % bisa diperbaiki | dimarahi karena
dengan sikap | sering terlambat
jujur
SRY | Pernahkah adik | SRY/WMRA/P10-04
merasa
kesulitan

menyelesaikan
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tugas dalam
waktu yang

diberikan? Apa

yang adik
lakukan?

MRA | Pernah, karena | MRA/PD/Ws/P1o- | Siswa yang Siswa yang
susah, jadiyang | % tidak kesulitan
biasa bantu memahamiisi | mengerjakan
kerjakan tugas tugas tugas tepat
dirumah bunda waktu dan harus

dibantu

SRY | Apayangadik | SRY/WMRA/P10-04
lakukan agar
bisa
menyelesaikan
tugas tepat
waktu?

MRA | Tidak bermain- | MRA/PD/Ws/P1o- | Fokus dalam | Siswa yang
main, fokus 04 mengerjakan menyelesaikan
mengerjakan tugas tugas tepat
tugas waktu dengan

tidak bermain-
main

SRY | Bagaimana guru | SRY/WMRA/P10-04
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mengajarkanmu
untuk selalu
jujur dalam
mengerjakan
tugas atau saat
bermain dengan

teman-teman?

MRA | Tidak boleh MRA/PD/Ws/P1o- | Pentingnya Dalam
berbohong 04 tidak pertemanan
dengan teman berbohong kejujuran adalah

diantarateman | fondasi utama
yang menjaga
kepercayaan

SRY | Apayangadik | SRY/WMRA/P10-04
lakukan jika
diberi tanggung
jawab, seperti
merapikan meja
atau membantu
teman di kelas?

MRA | Melakukannya | MRA/PD/Ws/P1o- | Kedisiplinan Melaksanakan

04 siswamelalui | tugas dengan

pelaksanaan

tugas

sungguh-

sungguh
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tanggung menunjukkan

jawab dari bahwa siswa

guru memiliki rasa
tanggung jawab

SRY | Bagaimanaguru | SRY/WMRA/P10-04
mengingatkan
adik dan teman-
teman untuk
selalu menjaga
kebersihan
kelas?

MRA | Jangan MRA/PD/Ws/P1o- | Menumbuhkan | Tanggung
membuang 04 kesadaran jawab, dan
sampah kebersihan kepedulian siswa
sembarangan, terhadap
dan tidak lingkungan
membuang sekitarnya
sampah di
dalam kelas
atau kolong
meja

SRY | Apayangadik | SRY/WMRA/P10-04

lakukan jika

melihat sampah
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berserahkan di

kelas atau di
sekolah?

MRA | Mengambilnya | MRA/PD/Ws/P1o- | Membiasakan | Siswa secara
dan 04 siswa peduli sadar mengambil
membuangnya lingkungan sampah tanpa
pada tempatnya dengan diminta, itu

membuang menunjukkan
sampah pada | tanggung jawab
tempatnya

SRY | Bagaimana SRY/WMRA/P10-04
perasaanmu
ketika ada
teman yang
berperilaku
baik, seperti
membantu
orang lain atau
berbicara
dengan sopan?

MRA | Harus berbuat MRA/PD/Ws/P1o- | Sikap baik Di mana banyak
baik juga 04 mengundang | siswa berbuat

sikap baik dari

orang lain

baik akan

mendorong
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siswa lain untuk

mengikuti
SRY | Apakah guru SRY/WMRA/P10-04
pernah
memberikan
pujian kepada
teman-temanmu
yang bersikap
baik?
Bagaimana
perasaanmu
melihatnya?
MRA | Pernah,senang | MRA/PD/Ws/P1o- | Pujian yang Siswa cenderung
karena dipuji 04 membuat ingin
siswamerasa | mempertahankan
senang atau bahkan
meningkatkan
pencapaiannya
SRY | Jika kamu SRY/WMRA/P10-04
salah, apa yang
sebaiknya kamu
lakukan?
MRA | Kalau aku MRA/PD/Ws/P1o- | Meminta maaf | Siswa meminta

salah, aku harus

04

setelah berbuat

maaf adalah
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jujur dan

meminta maaf

salah

bagian dari
pendidikan
karakter yang

sangat penting

SRY

Mengapa
penting untuk
saling

memaafkan?

SRY/WMRA/P10-04

MRA

Kalau nggak
memaafkan,
nanti malah jadi
musuhan dan

itu nggak enak

MRA/PD/WS5/P1o-

04

Saling
memaafkan,
menumbuhkan
ketulusan dan
kedamaian

hati

Siswa saling
memaafkan dan
membawa
ketenangan bagi

diri sendiri
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Lampiran 10. Transkip Wawancara Peserta Didik (AQ) Kelas 11-A

HASIL WAWANCARA

Nama : Arsyila Qiara

Jabatan : Peserta Didik Kelas 11-A

Hari/Tanggal : Kamis/10 April 2025

Keterangan:

SRY = Septianisa Riska Yulinda

AQ = Arsyila Qiara

Waq = Wawancara Arsyila Qiara

Wse = Wawancara ke-6

PD = Peserta Didik

P10-04 = Pelaksanaan, 10 April 2025

Pelaku Hasil Koding Tema Analisis
wawancara
SRY Apa yang SRY/Waq/P1o-
membuat adik 04

merasa semangat
untuk datang
tepat waktu ke

sekolah setiap
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hari?

AQ Untuk belajar AQ/PD/Ws/P1o- | Membiasakan | Siswa
04 datang tepat menunjukkan
waktu untuk rasa tanggung
semangat jawab dan
belajar menghargai
waktu
SRY Bagaimana SRY/Waq/P1o-
perasaanmu 04
ketika adik
datang terlambat
ke kelas? Apa
yang biasanya
terjadi?
AQ Takut dimarahin | AQ/PD/We/P1o- | Keterlambatan | Siswa yang
04 bisa diperbaiki | takut dimarahi
dengan sikap | karena sering
jujur terlambat
SRY Pernahkah adik | SRY/Waq/P1o-

merasa kesulitan
menyelesaikan
tugas dalam
waktu yang

diberikan? Apa

04
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yang adik

lakukan?

AQ Pernah, karena AQ/PD/Ws/P1o- | Siswa yang Siswa yang
tugasnyaterlalu | % tidak kesulitan
sulit, jadi yang memahami isi | mengerjakan
biasa bantu tugas tugas tepat
kerjakan tugas waktu dan
dirumah Ibu harus dibantu

SRY Apa yang adik SRY/Waq/P1o-
lakukan agar 04
bisa
menyelesaikan
tugas tepat
waktu?

AQ Tidak bermain- | AQ/PD/Ws/P10- | Fokus dalam | Siswa yang
main, fokus 04 mengerjakan menyelesaikan
mengerjakan tugas tugas tepat
tugas waktu dengan

tidak bermain-
main

SRY Bagaimana guru | SRY/Waq/P1o-

mengajarkanmu
untuk selalu

jujur dalam

04
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mengerjakan
tugas atau saat
bermain dengan

teman-teman?

AQ Tidak berbohong | AQ/PD/Ws/P1o- | Pentingnya Dalam
dengan teman 04 tidak pertemanan
berbohong kejujuran
diantarateman | adalah fondasi
utama yang
menjaga
kepercayaan
SRY Apa yang adik SRY/WAaq/P1o-
lakukan jika 04
diberi tanggung
jawab, seperti
merapikan meja
atau membantu
teman di kelas?
AQ Melakukannya AQ/PD/Ws/P1o- | Kedisiplinan Melaksanakan
04 siswamelalui | tugas dengan
pelaksanaan sungguh-
tugas sungguh
tanggung menunjukkan
jawab dari bahwa siswa
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guru memiliki rasa
tanggung
jawab

SRY Bagaimanaguru | SRY/Waq/P1o-
mengingatkan 04
adik dan teman-
teman untuk
selalu menjaga
kebersihan
kelas?

AQ Tidak AQ/PD/We/P1o- | Menumbuhkan | Tanggung
membuang 04 kesadaran jawab, dan
sampah kebersihan kepedulian
sembarangan, siswa terhadap
dan tidak lingkungan
membuang sekitarnya
sampah di dalam
kelas atau
kolong meja

SRY Apa yang adik SRY/Waq/P1o-

lakukan jika
melihat sampah
berserahkan di

kelas atau di

04
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sekolah?

AQ Mengambilnya AQ/PD/Ws/P10- | Membiasakan | Siswa secara
dan 04 siswa peduli sadar
membuangnya lingkungan mengambil
pada tempat dengan sampah tanpa
sampah membuang diminta, itu

sampah pada | menunjukkan
tempatnya tanggung
jawab

SRY Bagaimana SRY/WAaq/P1o-
perasaanmu 04
ketika ada teman
yang berperilaku
baik, seperti
membantu orang
lain atau
berbicara dengan
sopan?

AQ Harus berbuat AQ/PD/Ws/P1o- | Sikap baik Di mana
baik juga 04 mengundang | banyak siswa

sikap baik dari

orang lain

berbuat baik
akan
mendorong

siswa lain
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untuk

mengikuti

SRY Apakah guru SRY/Waq/P1o-
pernah o4
memberikan
pujian kepada
teman-temanmu
yang bersikap
baik? Bagaimana
perasaanmu
melihatnya?

AQ Pernah, karena AQ/PD/Ws/P1o- | Pujian yang Siswa yang
di puji tidak lari- | % membuat senang dipuji
lari dikelas dan siswamerasa | karena rajin
juga rajin senang dan tidak lari-

lari dikelas
saat belajar

SRY Jika kamu salah, | SRY/Waq/P1o-
apa yang 04
sebaiknya kamu
lakukan?

AQ Harus meminta AQ/PD/Ws/P1o- | Meminta maaf | Siswa

maaf dengan

sungguh-

04

setelah berbuat

salah

meminta maaf

bagian dari
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sungguh

pendidikan
karakter yang

sangat penting

SRY Mengapa SRY/Waq/P1o-
penting untuk 04
saling
memaafkan?

AQ Supaya Kita AQ/PD/Ws/P1o- | Saling Siswa saling
nggak adarasa | % memaafkan, memaafkan
marah di hati, menumbuhkan | dan membawa
kalau kita ketulusan dan | ketenangan
memaafkan kita kedamaian bagi diri
bisa hidup rukun hati sendiri
dan bahagia
sama teman-
teman
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Lampiran 11. Transkrip Wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu
HASIL WAWANCARA

Nama : Bapak Sumaryanto, S.Pd

Jabatan : Kepala Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu

Hari/Tanggal : Sabtu/19 April 2025

Keterangan:

SRY = Septianisa Riska Yulinda

S = Sumaryanto, S.Pd

Ws = Wawancara Sumaryanto

W7 = Wawancara ke-7

P19-05 = Pelaksanaan, 19 April 2025

Hasil
Pelaku Wawancara Koding Tema Analisis
SRY Bagaimana SRY/Ws/P1o-
Bapak 04
menanamkan

nilai tanggung
jawab kepada
siswa dalam
kegiatan sehari-

hari di sekolah?
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Saya mendorong
guru dan staf
untuk
memberikan
tanggung jawab
kepada siswa,
membiasakan
disiplin dan
ketepatan waktu,
guru memberi
teladan atau
harus menjadi

contoh

SIKS/\W?7/P1o-

04

Kepala
sekolah yang
mendorong
Guru dan Staf
memberikan
tanggung

jawab

Kepala sekolah
yang mendorong
pemberian
tanggung jawab

kepada siswa

SRY

Apa upaya
sekolah dalam
membangun
semangat kerja
keras pada siswa,
baik dalam
bidang akademik
maupun non-

akademik?

SRY/Ws/P1o-

04

Kami selalu

tekankan bahwa

SIKS/\W?7/P1o-

04

Kepala

sekolah yang

Guru didorong

untuk lebih
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keberhasilan
bukan hanya
dilihat dari nilai
akhir, tetapi juga
usaha yang
dilakukan. Untuk
bidang akademik
guru
mengadakan
tambahan belajar
diluar jam
pelajaran untuk
siswa yang
masih tertinggal,
dan untuk non-
akademik kami
punya
ekstrakurikuler
rutin dan selalu
latihan

menjelang lomba

menekankan
pentingnya
usaha dalam
mengukur

keberhasilan

memperhatikan
perkembangan
individu siswa
dan fokus pada
usaha membantu
siswa
membangun rasa
tanggung jawab
pribadi terhadap
pembelajaran

mereka sendiri

SRY

Program atau
kegiatan apa

yang

SRY/Ws/P1o-

04
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dikembangkan
sekolah untuk
mendorong
siswa agar
mampu bekerja

Sama Secara

efektif dalam

tim?

Dalam S/IKS/W?7/P19- | Penguatan Siswa belajar
pembelajaran 04 komunikasi mengambil
guru sering dan tanggung | peran sebagai
memberi tugas jawab melalui | pemimpin,

kelompok untuk
melatih
komunikasi dan
tanggung jawab
bersama,
kemudian
ekstrakurikuler
seperti kegiatan
pramuka,
olahragatim dan
seni adalah

wadah utama

pembelajaran

kelompok

anggotatim, dan
mediator dalam

berbagai situasi
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membangun

kerja sama dalam

kegiatan
SRY Bagaimana SRY/Ws/P19-
sekolah 04
mengajarkan dan
menumbuhkan
rasa peduli
terhadap
124esame di
kalangan siswa?

S Guru S/IKS/W7/P1o- | Menanamkan | Pendidikan tidak
menanamkan 04 nilai hanya bertujuan
nilai kepedulian kepedulian membentuk
lewat diskusi di melalui diskusi | kecerdasan
kelas tentang isu isu sosial dan | akademik, tetapi
sosial dan kemanusiaan | juga
kemanusiaan, di kelas membangun
mengadakan karakter sosial
bakti sosial atau siswa
gerakan berbagi

SRY Apakah kegiatan | SRY/Ws/P1o-

esktrakurikuler

di sekolah juga

04
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dirancang untuk
menumbuhkan
nilai-niai

karakter seperti

kerja sama dan
kepedulian
sosial?
S Kegiatan S/IKS/W7/P1o- | Ekskul sebagai | Kegiatan

ekstrakurikuler 04 wadah esktrakurikuler
di sekolah pengembangan | merupakan
memang bakat, bagian penting
dirancang bukan karakter, dan | dari pendidikan
hanya untuk kepedulian karena
mengembangkan sosial memberikan
bakat dan minat ruang bagi siswa
siswa, tapi juga untuk
untuk mengembangkan
menanamkan potensi di luar
nilai-nilai akademik
karakter
termasuk kerja
sama, dan
kepedulian sosial

SRY Bagaimana SRY/Ws/P1o-
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sekolah
mengevaluasi
perkembangan
karakter siswa,
terutama dalam
aspek tanggung
jawab dan
kepedulian

sosial?

04

Karena evaluasi
karakter tidak
bisa dilakukan
hanya dengan
angka melainkan
lewat
pengamatan
yang mendalam
seperti guru
mengamati sikap
siswa secara
langsung di kelas
dan penilaian
sikap dalam

rapor

SIKS/W?7/P1e-

04

Pentingnya
pengamatan
langsung dan
penilaian
kualitatif di

sekolah

Karakter siswa
berkembang
terus-menerus
dan dapat
berubah
tergantung

situasi
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SRY

Bagaimana
Bapak dan staf
memberikan
teladan dalam
menunjukkan
karakter kerja
keras, tanggung
jawab, kerja
sama dan
kepedulian

sosial?

SRY/Ws/P1o-

04

Teladan dalam
kerja sama dan
teladan dalam
kepedulian
sosial. Dalam
setiap kegiatan,
kami selalu
memberi pesan
moral singkat
yang terkait
dengan tindakan
nyata, bukan

hanya teori. Staf

SIKS/W?7/P1o-

04

Menumbuhkan
teladan kerja
sama dan
kepedulian
sosial melalui
pesan moral
dan umpan
balik positif
dalam kegiatan

sekolah

Menunjukkan
perilaku nyata
seperti berbagi
tugas,
mendukung
rekan,
menyelesaikan
tantangan
bersama, dan
menghargai
kontribusi setiap

orang
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sekolah juga
dibiasakan untuk
memberikan
umpan balik
yang positif dan

membangun

SRY

Apakah ada
kegiatan rutin di
sekolah yang
secara khusus
dirancang untuk
membiasakan
siswa
berperilaku
positif, seperti
tanggung jawab,
bekerja keras,
peduli dan
mampu bekerja

sama?

SRY/Ws/P1o-

04

Tentu ada.
Sekolah kami
memiliki

beberapa

SIKS/\W?7/P1o-

04

Membangun
disiplin,
karakter, dan

kesehatan

Membentuk
budaya positif di
lingkungan

pendidikan dan
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kegiatan rutin,
seperti upacara
bendera,
kegiatan jumat
bersih dan jumat
sehat, dan
kegiatan

ekstrakurikuler.

melalui
kegiatan rutin

sekolah

memiliki peran
penting dalam
merancang dan
mengelola
berbagai
kegiatan rutin
seperti upacara
bendera, jJumat
sehat, kegiatan
bersih-bersih,
serta berbagai
kegiatan

ekstrakurikuler
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Lampiran 12. Kisi-Kisi Observasi

No

Indikator

Sub Indikator

Butir

Pengamatan

Guru memotivasi
siswa untuk disiplin
waktu, serta
mengajarkan nilai-
nilai positif seperti

kejujuran

1. Memotivasi siswa untuk
tepat waktu dalam mengikuti

pelajaran

1,2

2. Memberikan tugas sesuai
dengan waktu yang tepat dan
mendukung siswa untuk

menyelesaikan tepat waktu

3,4

3. Mengajarkan nilai-nilai
positif seperti kejujuran, kerja
keras, dan tanggung jawab

dalam kehidupan sehari-hari

5,6

4. Mengajarkan dan
mengingatkan siswa untuk
menjaga kebersihan diri dan

lingkungan kelas

7,8

5. Mengapresiasi siswa yang

menunjukkan perilaku baik

9,10
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Lampiran 13. Pedoman Observasi

Pedoman Observasi

No

Aspek Yang Diamati

Hasil Pengamatan

Guru datang tepat waktu ke kelas

Guru datang tepat waktu
ke kelas saat bell sudah
berbunyi, dan siap

mengajar

Guru mematuhi aturan yang telah dibuat

bersama siswa

Guru menunjukkan sikap
teladan, seperti tidak
menggunakan ponsel saat
mengajar, berbicara

dengan sopan

Menunjukkan perilaku tertib dalam

melaksanakan tugas sehari-hari

Guru-guru selalu hadir
tepat waktu, memulai
pelajaran sesuai jadwal,
menjalankan kegiatan
piket dan memeriksa hasil

kerja siswa

Melibatkan siswa dalam menetapkan aturan

kelas

Guru memfasilitasi
diskusi terbuka mengenai
perilaku yang diharapkan

tidak diinginkan di kelas

Aturan kelas dipajang di tempat yang mudah

Guru memberikan banyak
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terlihat

pajangan di dalam kelas,
seperti gambar, lukisan,
aturan dan simbol-simbol
sederhana agar siswa lebih
tertarik dan mudah

memahami isi aturan

Memberikan konsekuensi terhadap

pelanggaran aturan

Guru memberikan teguran
secara lisan dengan nada
yang tegas namun tetap
santun kepada siswa yang
melanggar, seperti
berbicara saat guru
menjelaskan, tidak
mengerjakan tugas, dan
tidak menjaga kebersihan

kelas

Memberikan konsekuensi yang bersifat

mendidik

Ketika siswa terlambat
masuk kelas, guru tidak
langsung memarahi tetapi
mengajak berdialog
mengenai pentingnya

menghargai waktu

Memotivasi siswa untuk menerapkan nilai-

nilai karakter

Mendorong penerapan

nilai-nilai karakter seperti

132




kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama,
toleransi dan disiplin.
Motivasi diberikan baik

secara langsung

Menunjukkan sikap positif untuk mendorong

siswa lainnya meniru perilaku baik

Yang dapat dijadikan
contoh oleh siswa yaitu
guru datang tepat waktu,
menunjukkan rasa hormat
kepada siswa, dan
berbicara dengan sopan

santun.

10

Menciptakan suasana kelas yang ramah

Guru menunjukkan sikap
terbuka yang mudah
dijangkau oleh siswa,
yang membuat siswa
merasa dihargai dan

diterima
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Lampiran 14

Pedoman Dokumentasi

Lembar Pedoman Dokumentasi

No Dokumentasi Ketersediaan
Ada Tidak ada
1 | Surat izin penelitian v
2 | Surat balasan penelitian v
3 | Surat keterangan telah melaksanakan v
penelitian
4 | Foto/gambar kegiatan mewawancarai v
siswa, guru, dan kepala sekolah
5 | Dataguru v
6 | Daftar hadir siswa v
7 | Jurnal sikap siswa v
8 | Poster kedisiplinan v
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Lampiran 15. Surat Izin Penelitian

Gambar 15.1 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 16. Surat Balasan I1zin Penelitian

Gambar 16.1 Surat Balasan Penelitian
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Lampiran 17. Jumlah Guru dan Siswa SDN 005 Samarinda Ulu

Sriyatin ., S.Pd. SD.

Guru Kelas Il C©

Dewi sukma aryami, S Pd.

Guru Kelas Il D

Yusniar, S Pd.

Guru Kelas 11 A

No Nama Guruw/ Pegawald Jabatan/ Bid. Tugas
1. Sumaryanto, S Pd Kepala Sekolah
2. | Supnihyaun, S.Pd. SD._ Guru Kelas | A
3. | Nur hairani, S.Pd Guru Kelas 1 B
3. | Siul cholifa, S Pd Guru Kelas 1 C
5. | Murniwati, S.Pd Guru Kelas 1 D
6. | Suprihyatin, S.Pd.SD. Guru Kelas Il A
7. | Novianti, A.Md, S Pd. Guru Kelas 11 B
=

9.

0.

( 5

Sakdiah hersiwi, S Pd.

Guru Kelas 11 B

12,

Sy-nuh. S Pdl

Guru Kelas I C

13. | Noriska rahmadiani, S Pd. Guru Kelas Il D
14. | Yuni thalsia, S Pd. Guru Kelas 1V A
13, | S supriatin, 8. Pd. Guru Kelas iV e
16. | Sumarlik, S Pd Guru Kelas IV C
T17. | Khairiah, S Pd. Guru Kelas IV D
"IN, | Refia budl setiawan, 5. Kom., Guru Kelas V A
S Pa
19, | Risgo nuriidayah, S.Pd. Guu RelasVve |
30, | Norkholizah, S.Pd. Guru Kelas V ©
271, | Yunka atmanegara, S Pd. Guru Kelas V D
22. | Nina aggriana, S.Pd. Guru Kelas VI A
23, [ Sciviawan rudiansyah, S.Pd. CGuru Relas Vi s |
24. | shalibah, S Pd. Guru Kelas VI C
23. | Nur ika puspita sari, S Pd.., Guru Kelas VI D

NoPaL

Deasy alig firdaus, S . Pa. L

Guru A garma Islam

27.

Asciani, S PaT.

Guru Agama Islam

SR, | Tewandl, S Pd 1. Guru Agama Islam
39, | Sittl fatima., S Pd. Guru A gama Islam
30. | Kasmawati, S Sos . Guru Agarma Islams
31. | Maigarctha, S . Gura Agama Krisen
32. | Ahmad fahroxy Guru Penjas
33, | Ramansyah, S . Guru Penjas
33 | Darsam., S Pd. Guru Penjas

[ Nina triana, S Pd

Guru Penjas

Dewh fitrbant, S

Guru bahasa inggris

ek rizky rarmasari anwar,
S Pa

Guru bahasa inggris

Ahmad fahrory

Toata Usaha

Nurul indah, A MJI. S Akun.

Toata Usaha

Thka saputra

Giurg Perpe sta bk aan

o jan

Guru Porpe stakann

Gambar 17.1 Jumlah Guru SDN 005 Samarinda Ulu
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Jumlah Siswa

No | Tingkatan kelas L P IML
1. 1 54 49 103
2, 1l 56 61 "7
3. m 60 62 122
4. v 55 54 109
5. Y 58 54 12
6. Vi 48 57 108

JUMLAH 331 337 668

Gambar 17.2 Jumlah Siswa SDN 005 Samarinda Ulu
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Lampiran 18. Visi dan Misi Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu

2.7 Visi dan Misi Sekolah
27.1 Visi Sekolah

I. Menguasai kemampuan dasar dalam membentuk generasi yang
cerdas, terampil, mandiri, dan bertangguang jawab berdasarkan
iman dan takwa serta peduli terhadap lingkungan

2. Teraptanya sekolah - sekclah berwawasan lingkungan dalam
prestasi, berkarakter pada budaya yang berlandaskan [PTEK dan
IMTAQ.

2.7.2 Misi Sekolah
I. Menanamkan dasar - dasar budi pekerti dan berakhlak mulia
2. Menumbuhkan dasar ~ dasar mahir membaca dan menulis

(calistung)

. Mendorong siswa secara optimal untuk mengenal potensi din

schingga dapat dikembangkan

. Menumbuh kembangkan serta melestankan budaya lokal.
Menanamkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut
sebagai landasan dalm bergaul.
Melaksanakan pembelajaran dan pembinaan secara efisien dan
optimal

. Sekolah berwawasan lingkingan
Menumbuhkan sikap berbedaya bersih, sehat, dan cinta terhadap

lingkungan

Gambar 18.1 Visi dan Misi Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu

139



Lampiran 19. Absensi Siswa Kelas 11-A

NOMOR

URUT| NISN/NIS

NAMA SISWA

3163959087 /

Achmadin Zafier Arayyan

3165532046 /

Aditya Nur Afif Akmal

3161737350/

Aisyah Humairah

3160601522 /

Akyla Meysha Rafanda

3169830326 /

ALBI DHIAUS ZAKIEL

el

3165962547 /

Alesha Rafhanah Humaira

=

3162462135 /

Alifya Naira Ramadhani

3169797907 /

Anisa Aulia Rahma

- Ml S

W (N[ || |w (N -

3167067196 /

Agila Maryam Hasna

—
o

3161502692 /

Arsyila Rizki Santosa

[y
—_

3179987719 /

Arsyla Qiyara Irawan

[y
N

3164094051 /

Askana Raisya Putri

s bal- WA TR TS

MEMFF R

~NaNn

—
w

3162819741/

Aulia Yasmin

e DR EEEEER

(=
BN

3168959482 /

Azril Musa Al-Farizi

—
wu

3165618732 /

FATIMATUZ ZAHRA

—
[=2}

3170532216 /

Felicia Qonita Shaqueen

o=y
~

3168133676 /

Ibrahim Dwi Kusuma

A

200

=y
oo

3176735387 /

Khaleesi Allifa Kurniawan

T

-
w

3170703642 /

MARSHELLA MUMTAZ SYAHIRA LUBIS

o]
(==}

3169771533 /

Muchammad Azka Adiyatma

)
' -

(o]
(==Y

3169949050 /

Muhammad Abizar Arfan Rauf

BE!

N
N

3169613958 /

Muhammad Akmal Dian Saputra

4 4op

N
w

3163107492 /

Muhammad Arkha Rafassya

“$4-1 5

3

o
=

3166347873 /

MUHAMMAD DAFA IENU HAFIZ

N
w

3163508275 /

MUHAMMAD RAFA AZKA

CEEEEEE0RE

NN
(=2}

3178794237 /

MUHAMMAD RIDHO SAFARUDDIN

-

N
~

3167651126 /

MUHAMMAD ZHAFRAN ABIMANYU BILLAH |

N
co

3178735089 /

Putri Dewi Anggreni

o
w

3160796985 /

SABRINA NUR AZZAHRA

w
o

3169495486 /

Vino Pandu Irawan

Gambar 19.1 Absensi Siswa Kelas I11-A
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Lampiran 20. Pengantaran Surat Izin Penelitian

Gambar 20.1 Pengantaran Surat Izin Penelitian
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Lampiran 21. Wawancara Guru Wali Kelas 11-A

Gambar 21.1 Wawancara Guru Wali Kelas I1-A
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Lampiran 22. Wawancara Siswa Kelas I1-A (SNA)
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Gambar 22.1 Wawancara Siswa Kelas 11-A (SNA)
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Lampiran 23. Wawancara Siswa Kelas 11-A (ARP)

Gambar 23.1 Wawancara Siswa Kelas 11-A (ARP)
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Lampiran 24. Wawancara Siswa Kelas I1-A (ARS)

Gambar 24.1 Wawancara Siswa Kelas 11-A (ARS)
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Lampiran 25. Wawancara Siswa Kelas 11-A (MRA)

Gambar 25.1 Wawancara Siswa Kelas 11-A (MRA)
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Lampiran 26. Wawancara Siswa Kelas 11-A (AQ)

Gambar 26.1 Wawancara Siswa Kelas 11-A (AQ)
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Lampiran 27. Wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu
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Gambar 27.1 Wawancara Kepala Sekolah SDN 005 Samarinda Ulu
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Lampiran 28. Proses Pembelajaran Di Kelas 11-A
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Gambar 28.1 Proses Pembelajaran Kelas 11-A
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Lampiran 29. Papan Jagalah Kebersihan

TARHRAA u/m v
U Mﬁmm i

S W Lﬁw [T} 1]

L TE L '-{L_J \/t_J \,\\

\.J

] KEBERSIHAN SERAGIAN |
" DARI PADA IMAN _ |

Gambar 29.1 Papan Jagalah Kebersihan
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Lampiran 30. Poster Budayakan 5S
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Gambar 30.1 Poster Budayakan 5S
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Lampiran 31. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 005 SAMARINDA ULU

Jalan Dr. Sutomo Rt.40, Kec. Samarinda Ulu Kel. Sidodadi, Kota Samarinda Kode Pos 75123
hitps:// Email : samarindaulusdn005@gmail.com

Nomor :422/059/100.01.18,0705
Perihal : Penyelesaian Penelitian

Kepada Yth.
Univ. Widya Gama Mahakam Samarinda
Di- Tempat

Dengan Hormat,
Menindak lanjuti Surat Permohonan Izin Penelitian no. 077/UWGM/FKIP/PGSD/IV/2025 tanggal 19
Maret 2025, maka yang bersangkutan telah menyelesaikan penelitian pada tanggal 29 April 2025 di SDN
005 Samarinda Ulu, kepada saudara :

Nama : Septianisa Riska Yulinda

NPM : 2186206108
Demikian surat ijin penelitian ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

== -Samarinda, 29 April 2025
7P gy mala Sekolah

BN ANTO, S.Pd
RN 212199010 1 001

Gambar 31.1 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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